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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal
bilangan melalui metode bermain menggunakan bola pada anak tunarungu kelas
persiapan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara
kolaboratif. Subjek penelitian yaitu anak tunarungu kelas persiapan di SLB
Wiyata Dharma 3 Ngaglik yang terdiri dari satu anak. Desain yang digunakan
adalah model penelitian Kurt Lewin. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tes hasil belajar mengurutkan dan menjodohkan bilangan, dan
observasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain menggunakan bola
dapat meningkatkan kemampuan mengenal bilangan untuk anak tunarungu kelas
persiapan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan nilai tes hasil belajar mengenal bilangan. Peningkatan yang terjadi
dari tes sebelum tindakan dan siklus I yaitu sebesar 40%, dan tes setelah tindakan
siklus II yaitu 60%. Berdasarkan hasil observasi, anak dapat melakukan kegiatan
awal berupa mengelompokkan bola berdasarkan warna dan pengulangan materi
membuat urutan bilangan. Anak dapat melakukan kegiatan mengurutkan bilangan
dan menjodohkan banyak bola dengan lambang bilangan sesuai dengan yang
dicontohkan oleh guru. Pada siklus II kemampuan anak dalam mengenal bilangan
sudah meningkat yang ditunjukkan dengan kemampuan anak dalam membuat
urutan bilangan lebih baik, yaitu dapat membuat urutan bilangan tanpa bantuan
dari guru. Penggunaan metode bermain dengan bola dalam pembelajaran
mengenal bilangan dilakukan secara individual karena hanya ada satu anak pada
kelas tersebut. Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi dua, yaitu membuat urutan
bilangan menggunakan bola dengan cara menyusun banyak bola berdasarkan
urutan bilangan dan memasangkan banyak bola dengan lambang bilangan yang
sesuai dengan cara memasukkan bola ke dalam kantong strimin sesuai dengan
lambang bilangan yang tertera pada papan kayu.

Kata kunci: metode bermain, kemampuan mengenal bilangan, anak tunarungu
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tunarungu adalah individu yang pendengarannya tidak berfungsi
sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan khusus (Frieda
Mangunsong: 2014: 81). Pada umumnya klasifikasi anak tunarungu dibagi
atas dua golongan atau kelompok besar, yaitu tuli dan kurang dengar
(Permanarian Somad dan Tati Hernawati: 1996: 29). Orang tuli merupakan
individu yang kehilangan seluruh kemampuan mendengar sehingga akan
menghambat informasi yang masuk melalui pendengarannya baik
menggunakan atau tanpa alat bantu dengar. Sedangkan orang kurang
dengar merupakan individu yang kehilangan sebagian pendengarannya dan
masih mempunyai sisa pendengaran sehingga penggunaan alat bantu
dengar akan membatu dalam menerima informasi = melalui
pendengarannya.

Salah satu dampak dari kelainan pendengaran yang dialami oleh
anak tunarungu adalah rendahnya prestasi belajar. Hal tersebut
dikarenakan anak mengalami kesulitan dalam memahami bahasa.
Haenudin (2013: 66) menyatakan bahwa rendahnya prestasi belajar anak
tunarungu bukan berasal dari kemampuan intelektual yang rendah, tetapi
pada umumnya disebabkan oleh intelegensinya yang tidak mendapat

kesempatan untuk berkembang secara optimal.



Pendidikan untuk tunarungu dapat diselenggarakan di sekolah luar
biasa dan sekolah inklusi. Sekolah luar biasa merupakan sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan dan layanan khusus untuk anak tunarungu.
Sedangkan sekolah inklusi merupakan sekolah yang menyelenggarakan
pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus dan anak normal secara
bersama (Mohammad Takdir Ilahi: 2013: 18). Untuk menyelenggarakan

kegiatan pembelajaran di sekolah maka diperlukan adanya kurikulum.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan atau materi pelajaran, serta cara yang dapat digunakan
untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di sekolah (Jasa Ungguh
Muliawan: 2009: 200). Kurikulum yang digunakan pada kelas persiapan di
SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik sama dengan kurikulum yang digunakan
untuk taman kanak-kanak dan mengacu pada kurikulum berbasis
kompetensi tahun 2004. Pada kurikulum tersebut, terdapat ruang lingkup
kurikulum yang terbagi menjadi enam aspek perkembangan. Keenam
aspek tersebut adalah (1) moral dan nilai-nilai agama, (2) sosial,
emosional, dan kemandirian, (3) kemampuan berbahasa, (4) kognitif, (5)

fisik/motorik, dan (6) seni (Departemen Pendidikan Nasional: 2003: 7).

Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai di
SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik pada aspek kognitif, anak pada kelas
persiapan telah dikenalkan mengenai bilangan. Kompetensi dasar yang
hendak dicapai yaitu anak mampu memahami konsep sederhana,

memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Dengan



kompetensi dasar yang hendak dicapai, seharusnya anak telah mampu

membilang/ menyebut urutan bilangan.

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran matematika
yang dilakukan oleh peneliti pada tahun 2015 di SLB Wiyata Dharma 3
Ngaglik, didapat beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut, antara
lain anak tunarungu pada kelas persiapan belum mengenal bilangan.
Dibuktikan dengan ketika anak mengerjakan soal membuat urutan
bilangan dan menjodohkan banyak gambar dengan lambang bilangan 1-5
anak masih mengalami kesulitan dan dibantu oleh guru. Sebelumnya guru
telah mengajarkan materi pembelajaran mengenai bilangan dengan cara
menjodohkan banyak gambar dengan bilangan di buku tulis anak, namun
anak mengalami kesulitan. Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran guru
juga memutar video pembelajaran mengenal bilangan namun anak kurang
tertarik. Ketidaktertarikan tersebut dikarenakan anak tidak terlibat aktif
secara fisik dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan pada
saat kegiatan pembelajaran anak hanya memperhatikan dengan cara
melihat video pembelajaran yang diputar oleh guru pada saat guru
menjelaskan, sehingga tidak terjadi hubungan timbal balik antara guru dan

anak pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka guru dan peneliti
merasa perlu melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan
mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan di SLB Wiyata

Dharma 3 Ngaglik. Upaya tersebut berupa penggunaan metode bermain



karena anak masih berada di kelas persipan. Metode bermain merupakan
kegitan yang menyenangkan bagi anak. Selain itu, metode bermain
memiliki peran penting dalam perkembangan anak, baik perkembangan
fisik-motorik, bahasa, intelektual, moral, sosial, maupun emosional
(Slamet Suyanto: 2005: 119), sehingga melalui metode bermain

diharapkan pembelajaran mengenal bilangan akan lebih menyenangkan.

Metode bermain dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran
untuk anak tunarungu kelas persiapan dalam meningkatkan kemampuan
mengenal bilangan. Menurut Soegeng Santoso dalam (Kamtini dan Husni
Wardi Tanjung: 2005: 47), metode bermain adalah suatu kegiatan atau
tingkah laku yang dilakukan anak secara sendirian atau berkelompok
dengan menggunakan alat atau tidak untuk mencapai tujuan tertentu. Pada
penelitian ini, metode bermain yang akan digunakan oleh guru dan peneliti
yaitu metode bermain dengan menggunakan bola. Metode bermain dengan
bola merupakan metode pembelajaran yang dapat dilakukan secara sendiri
maupun berkelompok menggunakan alat berupa bola warna-warni, papan
kayu, dan kartu bilangan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
mengenal bilangan menggunakan metode bermain dilakukan secara
kolaborasi dengan guru kelas persiapan SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik.
Guru kelas melaksanakan tindakan dan peneliti berperan sebagai pengamat

yang mengamati kegiatan dalam pelaksaan pembelajaran.

Metode bermain dipilih sebagai upaya untuk meningkatkan

kemampuan mengenal bilangan karena melalui kegiatan bermain anak



dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran mengenal
bilangan, sehingga diharapkan anak lebih tertarik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan bilangan. Oleh karena itu,
metode bermain diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengenal

bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian pada latar belakang masalah, dapat
diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Anak tunarungu kelas persiapan belum mengenal bilangan.

2. Anak masih mengalami kesulitan dan membutuhkan bantuan dari guru
pada saat mengerjakan latihan soal membuat urutan bilangan dan
menjodohkan banyak gambar dengan bilangan yang sesuai.

3. Anak tidak terlibat secara aktif fisik dalam kegiatan pembelajaran.

4. Melalui metode bermain anak dapat terlibat secara aktif dalam

kegiatan pembelajaran.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini
dibatasi pada masalah nomor satu dan tiga, yaitu: anak tunarungu kelas
persiapan belum mengenal bilangan dan melalui metode bermain anak

dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana

peningkatan kemampuan mengenal bilangan dengan menggunakan metode



bermain pada anak tunarungu kelas persiapan di SLB Wiyata Dharma 3
Ngaglik?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, yaitu: Untuk
mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengenal bilangan dengan
menggunakan metode bermain pada anak tunarungu kelas persiapan di
SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik.
F. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat praktis hasil penelitian untuk anak tunarungu dan guru adalah
sebagai berikut.
a. Bagi anak tunarungu
Meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal bilangan melalui
metode bermain menggunakan bola khususnya untuk anak
tunarungu kelas persiapan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik.
b. Bagi guru
Menambah wawasan guru tentang metode bermain menggunakan
bola sebagai metode pembelajaran dalam kegiatan mengenal
bilangan untuk anak tunarungu kelas persiapan.
2. Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan di bidang anak berkebutuhan khusus mengenai
penggunaan metode bermain terhadap peningkatan kemampuan

mengenal bilangan untuk anak tunarungu.



G. Definisi Operasional

1.

Anak Tunarungu

Anak tunarungu merupakan anak yang mengalami gangguan pada
indera pendengarannya sehingga anak mengalami hambatan dalam
menerima informasi melalui pendengarannya. Anak yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu anak tunarungu kelas persiapan di SLB
Wiyata Dharma 3 Ngaglik yang berusia tujuh tahun.

Kemampuan Mengenal Bilangan

Kemampuan mengenal bilangan merupakan bagian dari perkembangan
kognitif pada anak, yaitu kemampuan anak untuk membilang benda
dan menghubungkan lambang bilangan dengan benda. Lambang
bilangan yang digunakan mulai dari lambang bilangan 1-5. Hal
tersebut dikarenakan anak baru mengenal bentuk angka 1-5. Adapun
cara yang digunakan untuk mengambil data yaitu dengan melakukan
tes mengurutkan bilangan dengan gambar bola dan menghubungkan
banyak gambar bola dengan lambang bilangan yang sesuai.
Kemampuan anak tunarungu dikatakan meningkat jika skor dari hasil
tes sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
75%.

Metode Bermain

Metode bermain yaitu metode pembelajaran anak usia pra sekolah
yang dapat dilakukan secara sendiri maupun bersama-sama. Pada

penelitian ini menggunakan metode bermain dengan alat berupa bola



warna-warni, papan kayu, dan kartu bilangan. Kegiatan yang akan

dilakukan berupa: membuat urutan bilangan dengan menggunakan

bola dan memasangkan/ menjodohkan dengan cara memasukkan bola

ke dalam kantong pada papan kayu sesuai dengan lambang bilangan

yang ada pada setiap kantong. Berikut ini contoh penerapan metode

bermain dalam kegiatan mengenal bilangan: 1) guru meletakkan

lambang bilangan 1-5 pada papan kayu yang akan digunakan (boleh

urut maupun acak), 2) anak diminta untuk mengambil bola dan

memasukkannya ke dalam kantong sesuai dengan lambang bilangan

yang tertera pada papan.

Papan
(terbuat

dari
kayu)

Kartu
bilangan
(terbuat
dari
kertas)

Kantong
(terbuat
dari kain
strimin)

Bola
(terbuat

dari
plastik)

Gambar 1. Alat yang digunakan dalam metode bermain bola.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Mengenai Anak Tunarungu
1. Pengertian Anak Tunarungu

Istilah tunarungu diambil dari kata “Tuna” dan “Rungu” Tuna
artinya kurang dan Rungu artinya pendengaran. Orang atau anak
dikatakan tunarungu apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang
mampu mendengar suara (Permanarian Somad dan Tati Hernawati:
1996: 26). Dari istilah tersebut banyak ahli mengemukakan tentang
pengertian tunarungu, di antaranya menurut Haenudin (2013: 56) yang
mendefinisikan:

“Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya
yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh
alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa
dampak dalam kehidupan secara komplek™.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa
tunarungu adalah seseorang yang mengalami ketidak fungsian alat
pendengaran sehingga mengakibatkan kesulitan dalam mendengar baik
sebagian atau seluruhnya yang berdampak pada kehidupan sehari-
harinya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat T. Sutjihati Somantri
(2006: 94), tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran

baik sebagian (hard of hearing) maupun seluruhnya (deaf) yang

menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional di



dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya menurut Hallahan,
Kauffman, dan Pullen (2009: 340);
“Hearing impairment is broad term that covers individuals with
impairments ranging from mild to profound; it includes those who
are deaf of hard of hearing. Following are commonly accepted,
educationally oriented definitions for deaf and hard of hearing”.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat diartikan bahwa
tunarungu adalah istilah luas yang mencakup individu dengan
gangguan mulai dari ringan sampai berat; termasuk orang-orang yang
tuli dari kurang dengar. Berikut ini yang biasa diterima tunarungu,
pendidikan berorientasi untuk tuli dan kurang dengar. Menurut Tin
Suharmini (2009: 35), tunarungu adalah keadaan dari seseorang
individu yang mengalami kerusakan pada indera pendengaran sehingga
menyebabkan tidak bisa menangkap berbagai rangsang suara, atau
rangsang lain melalui pendengaran.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka yang disebut
dengan tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan pada indera
pendengarannya yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya alat
pendengaran sehingga akan berpengaruh dalam kehidupan anak.
Kondisi tersebut menjadikan anak tunarungu membutuhkan adanya

pendidikan dan layanan secara khusus agar potensi yang ada pada diri

anak dapat berkembang secara optimal.

. Karakteristik Anak Tunarungu

Jika dibandingkan dengan ketunaan yang lain ketunarunguan

tidak tampak jelas, karena sepintas fisik mereka tidak kelihatan
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mengalami  kelainan. Namun demikian, sebagai dampak dari

ketunaannya, anak tunarungu memiliki karakteristik yang khas.

Berikut ini diuraikan karakteristik anak tunarungu dilihat dari segi

intelegensi, bahasa dan bicara, emosi serta sosial menurut Permanarian

Somad dan Tati Hernawati (1996: 34-39).

a. Karakteristik dalam Segi Intelegensi

Pada umumnya anak tunarungu memiliki intelengensi

normal atau rata-rata, akan tetapi karena perkembangan intelegensi
sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka anak
tunarungu akan menampakkan intelegensi yang rendah disebabkan
oleh kesulitan memahami bahasa. Anak tunarungu akan
mempunyai prestasi lebih rendah jika dibandingkan dengan anak
normal atau mendengar untuk materi pelajaran yang
diverbalisasikan. Tetapi untuk materi yang tidak diverbalisasikan,
prestasi anak tunarungu akan seimbang dengan anak yang
mendengar.

b. Karakteristik dalam Segi Bahasa dan Bicara

Kemampuan berbicara dan bahasa anak tunarungu berbeda

dangan anak yang mendengar, hal ini disebabkan perkembangan
bahasa erat kaitannya dengan kemampuan mendengar, karena anak
tunarungu tidak bisa mendengar bahasa, kemampuan berbahasanya
tidak akan berkembang bila ia tidak dididik atau dilatih secara

khusus. Akibat dari ketidakmampuannya dibandingkan dengan
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anak yang mendengar dengan usia yang sama, maka dalam
perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal.

Berdasarkan wuraian di atas, maka tunarungu akan
berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa anak karena bahasa
erat kaitannya dengan kemampuan mendengar. Akibatnya dalam
perkembangan bahasa anak tunarungu akan tertinggal dari anak
yang mendengar. Kemampuan berbahasa anak tunarungu tidak
akan berkembang apabila tidak dilatih dan dididik secara khusus.
Karakteristik dalam Segi Emosi dan Sosial

Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasing dari
pergaulan sehari-hari, yang berarti mereka terasing dari pergaulan
atau aturan sosial yang berlaku dalam masyarakat dimana ia hidup.
Akibat dari keterasingan tersebut dapat menimbulkan efek-efek
negatif seperti:1) egosentrisme yang melebihi anak normal, 2)
mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas, 3)
ketergantungan terhadap orang lain, 4) perhatian mereka lebih
sukar dialihkan, 5) mereka umumnya memiliki sifat yang polos,
sederhana dan tanpa banyak masalah, 6) mereka lebih mudah
marah dan cepat tersinggung (Permanarian Somad dan Tati
Hernawati; 1996; 34-39).

Berdasarkan dari uraian di atas, maka anak tunarungu
memiliki tiga karakteristik yang khas, yaitu: pada segi intelegensi,

bahasa dan bicara, serta emosi dan sosial. Dampak dari
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ketunarunguan tidak hanya pada segi bahasa dan bicara, namun
juga berpengaruh terhadap intelegensi, emosi dan sosial anak. Pada
segi intelegensi, anak tunarungu mengalami hambatan bukan
dikarenakan intelegensinya yang berada dibawah rata-rata, namun
karena anak mengalami kesulitan dalam mendengar sehingga
berpengaruh terhadap intelegensi mereka. Sedangkan pada segi
emosi dan sosial, akibat dari ketunaannya maka anak tunarungu
akan terasing dari lingkungannya yang mengakibatkan efek negatif

seperti mudah marah dan cepat tersinggung.

B. Kajian Mengenai Perkembangan Kognitif Anak

1. Perkembangan Kognitif Anak Secara Umum
Perkembangan kognitif merupakan gambaran bagaimana
pikiran anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir.
Menurut Piaget dalam (Slamet Suyanto: 2005: 53), semua anak
memiliki pola perkembangan kognitif yang sama yaitu melalui empat
tahapan. Keempat tahapan tersebut, yaitu: 1) sensori-motor, 2) pre-
operasional, 3) konkret-operasional, 4) formal-operasional. Hal
tersebut sesuai dengan periode-periode perkembangan secara umum
menurut Piaget dalam (William Crain: 2007: 173-), yaitu terdiri dari
periode 1) kepandaian sensori-motorik, 2) pikiran pra-operasional, 3)
operasi-operasi berpikir konkret, dan 4) operasi-operasi berpikir
formal. Untuk lebih jelasnya, berikut akan dibahas masing-masing

tahapan atau periode perkembangan anak menurut teori Piaget.
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a. Tahap perkembangan kognitif Piaget dalam (Slamet Suyanto:
2005: 53)
1) Sensorimotor (0-2 tahun)

Pada tahap ini anak lebih banyak menggunakan gerak refleks

dan inderanya. tahap sensorimotor terbagi menjadi empat

tahap, yaitu:

a) Tahap refleks atau reflexive stage (lahir-usia 1 bulan)
Pada tahap ini gerak refleks sangat dominan. Anak secara
refleks memberi tanggapan terhadap rangsang tertentu,
sehingga refleks mula-mula ini sangat penting untuk
mempertahankan hidup (survival). Contoh dari tahap
refleks, yaitu: anak akan menangis ketika merasa lapar,
haus, kedinginan, kepanasan, dan pakaiannya basah.

b) Reaksi sirkuler primer atau primary circular reaction (usia
1-4 bulan)
Pada tahap ini, disebut sebagai reaksi sirkuler primary
dikarenakan dua hal: 1) anak melakukan gerakan refleks
terhadap anggota badannya (primary), dan 2) anak
kemudian mengulang gerak tersebut (circular). Sebagai
contoh dari tahapan ini, yaitu ketika anak tidak sengaja
memasukkan jempol tangannya ke mulut. Hal ini

kemudian diulanginya lagi sampai menjadi perilaku.
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¢) Reaksi sirkular sekunder atau secondary circular reaction
(usia 4-8 bulan)
Anak pada usia ini tidak hanya menaruh perhatian terhadap
badannya, tetapi juga menaruh perhatian terhadap benda-
benda yang ada di sekitarnya (secondary). Pada usia ini
anak sudah mulai memperhatikan wajah maupun suara
ibunya. Selain itu, anak juga sudah mulai memegang
benda-benda yang ada di sekitarnya dan memainkannya.

d) Koordinasi skema sekunder atau coordination of secondary
schemata (8-12 bulan)
Anak pada usia 8-12 bulan sudah mulai menggunakan
memori hasil pengalaman sebelumnya untuk memberikan
reaksi terhadap rangsang. Dimulai dari rangsang yang
sama atau yang pernah dikenalnya. Pada tahap ini, anak
sudah mulai memperhatikan perilaku orang dan kemudian
belajar menirukannya, selain itu anak juga mulai senang
ketika diajak bermain.
Ciri khas dari perkembangan pada tahap sensorimotor ini
ditunjukkan dengan adanya gejala permanensi objek, yaitu
anak masih mengenali objek di otaknya meskipun objek

tersebut secara riil tidak ada lagi di sekitarnya.
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2) Preoperasional (2-7 tahun)

Pada tahap preoperasional anak mulai menunjukkan proses
berpikir yang lebih jelas, anak mulai mengenali beberapa
simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Anak mulai
menunjukkan kemampuannya melakukan permainan simbolis
(symbolic play atau pretend play). Misalnya anak pura-pura
makan dari piring mainan yang kosong. Ciri khas dari
perkembangan tahap ini yaitu kurangnya kemampuan
mengadakan konservasi pada anak, cara berpikirnya memusat,
sehingga perhatiannya hanya terpusat pada satu dimensi saja,
serta mengabaikan dimensi lainnya. Disamping itu cara
berpikir pada tahap preoperasional tidak dapat dibalik
(irreversible) dan terarah statis.

Pada usia 2 tahun anak mulai dapat mengucapkan beberapa
kata terlepas dari kemampuannya memahami kata yang
diucapkan. Pada usia 4-5 tahun anak semakin menunjukkan
kemampuannya untuk berbicara, terutama dengan teman
sebayanya. Akan tetapi jika dicermati percakapan mereka lebih
bersifat “kolektif monolog”, artinya tak lebih dari percakapan
searah (monolog bukan dialog). Tetapi hal ini penting sebagai
awal sosialisasi anak.

Anak pada usia 5 tahun, menurut Piaget dalam (Slamet

Suyanto: 2005: 56-57) memiliki pola berpikir yang disebut
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precausal reasoning untuk menerangkan hubungan sebab
akibat. Ada tujuh tipe dari pola piker ini, yaitu: a) Motivation
(motivasi), pada pola pikir ini, hubungan sebab-akibat didasari
atas tujuan tertentu, b) Finalism (finalisme), cara berpikir pada
tipe ini didasari atas pengertian bahwa hubungan sebab-akibat
terjadi karena memang harus terjadi, c) Phenomenism
(fenomenisme), cara berpikir ini didasarkan atas kepercayaan
yang sering diceritakan pada anak, d) Moral causality
(moralisme), pada tipe ini anak menerangkan hubungan sebab-
akibat sebagai fungsi dari suatu benda, e) Artificialism
(artifisialisme), anak menerangkan hubungan sebab-akibat
ditinjau dari kepentingannya terhadap manusia, f) Animism
(animisme), cara berpikir ini didasarkan atas anggapan bahwa
segala sesuatu (termasuk benda-benda tak hidup) itu hidup, g)
Dynamism (dinamisme), anak pada usia ini masih sulit
membedakan antara konsep gaya dengan konsep hidup. Dari
cara berpikir anak, tampak bahwa anak dalam tahap
perkembangan kognitif preoperasional sulit untuk memahami
konservasi angka, konservasi volume zat padat dan cair, serta
konsep tentang hidup.

Menurut Piaget dalam (Slamet Suyanto 2005: 60-63),
konservasi angka bisa dicapai anak pada usia 5-7 tahun dan

masing-masing anak berbeda kecepatannya dalam meraih
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3)

tahapan ini. Usia 5-7 tahun merupakan usia transisi dari pola
berpikir preoperasional ke konkret operasional, sehingga
penting bagi guru dan orangtua untuk senantiasa bertanya
kepada anak mengapa anak berpikir demikian dan tidak
menganggap jawaban anak sebagai suatu yang “bodoh”.
Sedangkan konservasi zat padat baru dapat dicapai anak usia
6-7 tahun, begitu juga dengan konservasi volume zat cair baru
dapat dilakukan anak usia 6-7 tahun.

Konkret operasional (7-11 tahun)

Pada tahap konkret operasional anak sudah dapat
memecahkan persoalan-persoalan sederhana yang bersifat
konkret. Anak sudah dapat berpikir reversibel (berkebalikan),
yaitu anak dapat memahami suatu pernyataan. Sebagai contoh,
ketika anak memahami 4 + 2= 6, maka anak akan tahu kalau 6
— 2= 4 atau 6 — 4 = 2. Selain itu, pada tahap ini anak juga
mengerti bahwa jumlah suatu benda tidak akan berubah karena
penatannya, anak juga dapat memahami volume benda padat
atau cair akan tetap sama meskipun dalam bentuk dan tempat
yang berubah.

Pada tahapan ini anak dapat mengklasifikasikan dan
mengurutkan yang memerlukan keterampilan berpikir tertentu.
1) anak harus dapat mengenali ciri-ciri obyek, 2) anak harus

dapat melihat persamaan dan perbedaan obyek, 3) anak harus
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4)

dapat memilih salah satu atribut untuk dijadikan dasar
klasifikasi. Anak pada usia ini akan dapat memecahkan
berbagai persoalan secara lebih baik dari obyek dan kejadian
yang nyata (Piaget dalam Slamet Suyanto: 2005: 65). Oleh
karena itu penting bagi guru untuk menggunakan obyek dan
pengalaman langsung kepada anak untuk menerangkan suatu
konsep tertentu.

Formal operasional (11 tahun ke atas)

Menurut Piaget dalam (Slamet Suyanto: 2005: 65-67),
tahap formal operasional dicapai anak usia 11-15 tahun.
Pikiran anak tidak lagi terbatas pada benda-benda dan kejadian
yang terjadi di depan matanya. Pada tahap ini anak dapat
melakukan hal-hal sebagai berikut.

a) Berpikir secara hipotetik dan deduktif, pada tahap ini anak
dapat membuat hipotesis dari suatu teori. Anak dapat
membuat kesimpulan secara logis dari premis-premis yang
ada.

b) Berpikir secara abstrak, pada tahap ini anak dapat berpikir
secara abstrak dan reflektif. Hal ini dapat dipahami ketika
kita menghadapi suatu persoalan, maka pikiran kita akan
bekerja untuk mencari alternatif pemecahan masalah

berupa strategi. Hal tersebut dapat dilakukan di kepala dan
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ketika kita sudah yakin dengan keampuhan cara yang kita
pilih barulah kita benar-benar bertindak.

¢) Mampu membuat analogi, pada tahap ini anak mampu
memahami analogi, yaitu bahwa analogi itu sekedar
perumpamaan dan bukan pokok persoalan yang
sesungguhnya. Anak akan mencoba menghubungkannya
dengan kenyataan yang sesungguhnya, sehingga pada
tahap ini guru dapat menggunakan berbagai analogi,
simbol-simbol serta gambar-gambar untuk menerangkan
suatu pokok persoalan.

d) Mampu mengevaluasi cara berpikirnya (metacognition),
pada tahap ini anak mampu merenungkan kembali apa
yang telah dilakukan, mengevaluasinya dengan mencari
segi-segi positif dan negatifnya, sehingga anak dapat
memperbaiki cara berpikirnya.

b. Periode perkembangan secara umum menurut Piaget dalam
(William Crain: 2007: 171).
1) Periode I. Kepandaian sensori-motorik (lahir-2 tahun)

Bayi mengorganisasikan skema tindakan fisik mereka seperti

menghisap, menggenggam dan memukul untuk menghadapi

dunia yang muncul di hadapannya. Periode pertama

perkembangan Piaget terdiri dari enam tahapan, yaitu:
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a) Tahap penggunaan refleks-refleks, utamanya terdiri atas
refleks-refleks bawaan. Refleks yang paling jelas adalah
refleks menghisap; bayi otomatis menghisap kapan pun
bibir mereka disentuh.

b) Tahap reaksi-reaksi sirkuler primer, terjadi ketika bayi
menghadapi sebuah pengalaman baru dan berusaha
mengulanginya. Contoh yang paling menyolok adalah
menghisap jempol. Disebut sebagai sirkuler primer karena
melibatkan koordinasi bagian-bagian tubuh bayi sendiri.

c) Tahap reaksi-reaksi sirkuler sekunder, terjadi ketika bayi
menemukan dan menghasilkan kembali peristiwa menarik
di luar dirinya. Sebagai contoh, bayi menendang untuk
membuat mainan yang tergantung di atas kepalanya
bergerak.

d) Tahap koordinasi skema-skema sekunder, tindakan bayi
pada tahap ini menjadi lebih terbedakan, dia belajar untuk
mengkoordinasikan dua  tindakan terpisah  demi
mendapatkan satu hasil.

e) Tahap reaksi-reaksi sirkuler tersier, mereka bereksperimen
dengan tindakan-tindakan yang berbeda-beda untuk

mengamati hasil yang berbeda-beda.
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2)

3)

4)

f) Tahap permulaan berpikir, anak-anak kelihatannya mulai
memikirkan situasi secara lebih internal, sebelum akhirnya
bertindak (Piaget dalam William Crain: 2007: 173-200).

Periode II. Pikiran pra-operasional

Anak-anak belajar berpikir menggunakan simbol-simbol dan
pencitraan batiniah namun pikiran mereka masih tidak
sistematis dan tidak logis. Pikiran di titik ini sangat berbeda
dengan pikiran orang dewasa.

Periode III. Operasi-operasi berpikir konkret

Anak-anak mengembangkan kemampuan berpikir sistematis,
namun hanya ketika mereka dapat mengacu kepada objek-
objek dan aktivitas-aktivitas konkret.

Periode IV. Operasi-operasi berpikir formal

Orang muda mengembangkan kemampuan untuk berpikir

sistematis menurut rancangan yang murni abstrak dan

hipotesis (Piaget dalam William Crain: 2007: 171).

Berdasarkan uraian di atas, tahap/ periode perkembangan anak

secara umum yang dikemukakan oleh Piaget terbagi menjadi

empat tahapan yang masing-masing dari tiap tahapan mempunyai

peran dan rentan usia yang berbeda-beda. Setiap anak mempunyai

kecepatan yang berbeda-beda dalam melewati tahapan/ periode

perkembangan yang dikemukan oleh Piaget.
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2. Perkembangan Kognitif Anak Tunarungu
Menurut Tin Suharmini (2009: 36), dalam membahas
perkembangan kognitif anak tunarungu, ada tiga hal yang perlu
dibahasa, yaitu: a) masalah perkembangan struktur kognitif, b)
masalah intelegensi, dan ¢) masalah perkembangan bahasa.
a. Masalah perkembangan struktur kognitif
Keterbatasan pada fungsi pendengaran menyebabkan anak
tunarungu  mengalami  kesalahan persepsi. Pada proses
pembelajaran, informasi yang diberikan oleh guru sering dimaknai
salah, tidak sesuai dengan yang telah disampaikan oleh guru.
Dalam pelajaran yang banyak menggunakan verbal, anak
tunarungu akan mengalami kesulitan untuk menangkap pesan yang
telah diberikan oleh guru. Pesan yang telah ditangkap oleh anak
tunarungu kadang tidak sesuai dengan pesan yang disampaikan
oleh guru, sehingga terjadi kesalahan persepsi. Apabila pesan yang
salah ini disimpan dan direproduksi kembali maka akan menjadi
salah pula. Hal tersebut yang menjadikan prestasi belajar anak
tunarungu cenderung rendah jika banyak menggunakan verbal.
Periode sensor -motorik berlangsung dari umur 0-2 tahun,
perkembangan mental ditunjukkan dengan kemampuan bayi untuk
mengkoordinasi sensasi melalui gerakan-gerakan dan tindakan-

tindakan. Pada anak tunarungu mengalami kesulitan dalam
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menangkap rangsangan pendengaran, sehingga sensasi dan
persepsi anak tidak dapat terbentuk dengan baik.

Pada usia 6 bulan, bayi selalu mencari sumber suara, pada
usia ini perkembangan bicara anak sudah pada tahap meraban
dengan suara konsonan, seperti m, n, p, b, k, g, t, dan d. Usia 7-10
bulan, bayi mampu melakukan reaksi/respon terhadap suara-suara
yang datang dari lingkungan sekitarnya. Pada usia ini, anak dapat
menirukan suara orang lain atau membuat suara-suara sendiri.

Selanjutnya usia 11-15 bulan, anak sudah mengerti perintah
dan dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh orang lain,
anak juga sudah dapat membedakan suara. Memasuki usia 18
bulan anak dapat menyebutkan bagian-bagian badan sesuai
permintaan, tanpa membuat gerakan-gerakan isyarat. Pada usia ini
anak sudah mampu mengulang kata dan menyusun minimal 2 kata.

Pada periode pra operasional (2-7 tahun), anak belum
mampu berpikir secara operasional. Pada periode ini anak sudah
mampu mengkonstruksi pemikirannya dalam suatu tindakan dan
mampu menggunakan simbol yang lebih baik. Pada anak
tunarungu lebih tertinggal dari anak normal. Hal tersebut
dikarenakan keterbatasan fungsi auditori sehingga anak tunarungu
sulit untuk menggunakan simbol-simbol bahasa yang lebih baik.

Selanjutnya pada periode operasional konkret (7-11/12

tahun), biasanya pada usia ini anak sudah berada di sekolah baik
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itu sekolah untuk tunarungu (bagian B) maupun sekolah inklusi.
Anak akan diajarkan untuk menangkap, menyimpan, dan
memproduksi kembali pesan-pesan yang telah diterimanya. Anak
juga akan diajarkan untuk berkomunikasi. Bahasa mempunyai
peran yang penting dalam perkembangan kognitif, sehingga
dengan penguasaan bahasa maka perkembangan kognitif pada anak
tunarungu dapat berkembang.

Perkembangan kognitif anak tunarungu sangat bervariasi
tingkatannya. Perkembangan kognitif anak tunarungu ditentukan
oleh: 1) tingkat kemampuan bahasa, 2) variasi pengalaman, 3) pola
asuh atau kontrol lingkungan, 4) tingkat ketunarunguan dan daerah
bagian telinga yang mengalami kerusakan, serta 5) ada tidaknya
kecacatan lainnya.

. Masalah intelegensi anak tunarungu

Wechsler dalam (Tin Suharmini: 2009: 38) mengatakan
intelegensi adalah suatu kemampuan untuk bertindak secara
terarah, berpikir rasional dan berhubungan dengan lingkungan
secara efektif. Secara potensial anak tunarungu memiliki
intelegensi yang sama dengan anak normal pada umumnya, namun
anak tunarungu kurang mampu dalam mengembangkan
intelegensinya. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan pada fungsi

auditori  sehingga mengakibatkan kurangnya kemampuan
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penguasaan bahasa, gangguan dalam komunikasi, dan keterbatasan
informasi.

Perkembangan kognitif dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
pembawaan dan lingkungan. Pada anak tunarungu memiliki
hambatan dalam menangkap rangsang melalui pendengaran,
sehingga anak tunarungu sering mengalami kesalahan dalam
memaknai konsep yang datang dari luar. Hal ini mengakibatkan
komunikasi akan terganggu, informasi yang diterima oleh anak
kadang dimaknai tidak sama.

Masalah perkembangan bahasa anak tunarungu

Masalah perkembangan bahasa pada anak tunarungu
terbagi menjadi dua, yaitu masalah kekacauan berbahasa dan
kekacauan berbicara. Kedua hal tersebut mempunyai perbedaan,
tetapi berkaitan erat dengan ketajaman pendengaran yang dimiliki
oleh anak tunarungu.

Kekacauan bahasa tidak terpisahkan dari ruang lingkup
komunikasi, sehingga dalam kekacauan bahasa juga terdapat
kekacauan komunikasi. Kekacauan bahasa meliputi: 1) kelambatan
bicara, 2) kekacauan dalam bahasa receptive (menerima), 3)
kekacauan dalam bahasa expressive (menyampaikan atau
menyatakan). Sedangkan kekacauan bicara nampak pada produksi
suara. Kekacauan berbicara meliputi: 1) kesukaran dalam

artikulasi, misalnya tidak dapat menghasilkan suara r, k, dan
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sebagainya, 2) kekacauan suara, 3) kurang lancar dalam berbicara,
misalnya gagap.

Kemampuan kosa kata pada anak tunarungu bervariasi, ada
yang mempunyai kosa kata cukup banyak, ada juga yang kurang.
Kosa kata pada anak tunarungu dapat diperoleh melalui interaksi
dengan orang lain. Selain itu, kosa kata pada anak tunarungu juga
dapat  diperoleh melalui membaca. Sedangkan  untuk
berkomunikasi anak tunarungu menggunakan berbagai alat
komunikasi, yaitu: 1) menggunakan bahasa oral, lebih ditekankan
pada gerak bibir, 2) menggunakan tulisan dan membaca, 3)
menggunakan bahasa isyarat.

Berdasarkan uraian perkembangan kognitif anak tunarungu,
maka pada perkembangan kognitif anak tunarungu terbagi menjadi
tiga hal yang perlu dibahas, yaitu yang berkaitan dengan masalah
perkembangan struktur kognitif, masalah intelegensi, dan masalah
perkembangan bahasa. Pada masalah perkembangan struktur kognitif
sangat bervariasi tingkatannya. Hal tersebut ditentukan oleh tingkat
kemampuan bahasa, variasi pengalaman, pola asuh atau kontrol
lingkungan, tingkat ketunarunguan dan daerah bagian telinga yang
mengalami kerusakan, serta ada tidaknya kecacatan yang lain.

Pada masalah intelegensi anak tunarungu, secara potensial
intelegensi anak tunarungu sama dengan anak normal pada umumnya,

hanya saja anak tunarungu mengalami hambatan dalam
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mengembangkan intelegensinya. Hal tersebut dikarenakan hambatan
pada fungsi auditori yang menyebabkan anak mengalami hambatan
pada penguasaan bahasa, gangguan komunikasi, dan mengalami
keterbatasan informasi.

Selanjutnya pada perkembangan bahasa, masalah pada
perkembangan bahasa anak tunarungu dapat dibagi menjadi masalah
kekacauan berbahasa dan kekacauan berbicara. Selain itu, kosa kata
pada anak tunarungu juga kurang. Kosa kata pada anak tunarungu
dapat diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan dan membaca.

Lebih lanjut T. Sutjihati Somantri (2006: 97), mengemukakan
bahwa perkembangan kognitif anak tunarungu sangat dipengaruhi
oleh perkembangan bahasa, sehingga hambatan pada bahasa akan
menghambat perkembangan intelegensi anak tunarungu. Kerendahan
tingkat intelegensi anak tunarungu bukan berasal dari hambatan
intelektualnya yang rendah melaikan secara umum karena intelegensi
anak tidak mendapat kesempatan untuk berkembang. Aspek
intelegensi yang terhambat perkembangannya ialah yang bersifat
verbal, sedangkan pada aspek intelegensi yang bersumber dari
penglihatan dan yang berupa motorik tidak banyak mengalami
hambatan. Pemberian bimbingan yang teratur terutama dalam
kecakapan berbahasa akan dapat membantu perkembangan intelegensi

anak tunarungu.
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Dari uraian di atas, anak tunarungu memiliki intelegensi yang
sama dengan anak normal, namun anak tunarungu akan menunjukkan
intelegensi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan anak normal
terutama untuk materi yang diverbalkan. Hal tersebut dikarenakan
perkembangan intelegensi erat kaitannya dengan kemampuan
mendengar sehingga intelegensi anak tunarungu tidak memiliki
kesempatan untuk berkembang secara optimal. Pemberian latihan
terutama yang berkaitan dengan kemampuan bahasa sangat penting
untuk membantu anak tunarungu mengembangkan intelegensinya.
Kompetensi Dasar pada Aspek Kognitif

Berikut ini merupakan Kompetesni Dasar pada aspek kognitif
berkaitan dengan bilangan yang digunakan untuk anak kelas persiapan
di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik. Kurikulum yang digunakan di SLB
tersebut sama dengan yang digunakan pada Taman Kanak-Kanak pada
umumnya dan mengacu pada kurikulum 2004.

Tabel 1. Kompetensi Dasar pada Aspek Kognitif

Kompetensi Dasar | Hasil Belajar Indikator

Anak mampu | Anak dapat | a. Membilang/ menyebut urutan bilangan 1
memahami konsep | memahami sampai 20

sederhana, bilangan b. Membilang (mengenal konsep bilangan
memecahkan dengan benda-benda) sampai 10
masalah sederhana c. Membuat urutan bilangan 1-10 dengan
dalam  kehidupan benda-benda

sehari-hari d. Menghubungkan/ memasangkan

lambang bilangan dengan benda-benda
sampai 10 (anak tidak disuruh untuk
menulis)

e. Membedakan dan membuat 2 kumpulan
benda yang sama jumlahnya, yang tidak
sama, lebih banyak dan lebih sedikit

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (2003: 32-33).
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C. Kajian Mengenai Bilangan
1. Pengertian Bilangan
Bilangan merupakan bagian dari matematika yang penting
untuk dipelajari sejak dini karena akan menjadi dasar penguasaan
konsep-konsep matematika selanjutnya di jenjang pendidikan (formal)
berikutnya. Merserve dalam (Dali S. Naga: 1980: 42) menyatakan
bahwa bilangan adalah suatu abstraksi. Sebagai abstraksi bilangan
tidak memiliki keberadaan secara fisik. Sedangkan menurut Pakasi
dalam (Sriningsih: 2009: 45), bilangan merupakan suatu konsep
matematika yang di dalamnya terdapat unsur-unsur penting yang
terdapat dalam bilangan seperti nama, urutan, lambang, dan jumlah.
Lebih lanjut Sudaryati (2006: 1), menjelaskan bahwa bilangan
adalah suatu konsep matematika yang bersifat abstrak yang sangat
penting untuk anak sebagai landasan dasar penguasaan konsep
matematika di jenjang pendidikan selanjutnya. Berdasarkan dari uraian
di atas, maka bilangan merupakan konsep matematika yang bersifat
abstrak. Bilangan mempunyai unsur-unsur penting di dalamnya,
seperti: nama, urutan, lambang, dan jumlah. Bilangan penting untuk
dipelajari sejak dini karena akan menjadi dasar dari penguasaan konsep
matematika berikutnya.
2. Macam-macam Bilangan
Sudaryanti (2006: 1 — 4), terdapat 9 macam bilangan, yaitu:

bilangan kardinal, bilangan ordinal, bilangan asli, bilangan prima,
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bilangan komposit, bilangan sempurna, bilangan cacah, bilangan bulat,

dan bilangan pecahan.

a. Bilangan kardinal, yaitu bilangan yang digunakan untuk
menyatakan banyaknya anggota suatu himpunan.

b. Bilangan ordinal adalah bilangan yang berfungsi untuk
menyatakan urutan atau rangking (tingkat).

c. Bilangan asli meruapakan terjemahan dari natural numbers. Istilah
bilangan asli dimaksudkan sebagai bilangan yang pertama kali
dikenal dan digunakan oleh manusia. Bilangan asli adalah
bilangan yang digunakan untuk membilang.

d. Bilangan prima yaitu bilangan asli yang tepat memiliki dua faktor
(1 dan dirinya sendriri).

e. Bilangan komposit, disebut juga dengan bilangan tersusun yang
didefinisikan dengan bilangan asli yang memiliki lebih dari dua
faktor.

f. Bilangan sempurna, yaitu bilangan asli yang jumlah faktornya
(kecuali faktor yang sama dengan dirinya) sama dengan bilangan
tersebut.

g. Bilangan cacah merupakan terjemahan dari whole numbers. Jika ke
dalam himpunan bilangan asli ditambah bilangan 0 (nol), kita
peroleh himpunan bilangan cacah.

h. Bilangan bulat, merupakan gabungan antara himpunan semua

bilangan asli, nol, dan himpunan semua lawan bilangan asli.
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1. Bilangan pecahan, tebagi menjadi dua yaitu pecahan biasa dan
desimal.

Berdasarkan dari uraian tentang macam-macam bilangan, pada
penelitian ini menggunakan bilangan asli, yaitu bilangan yang
digunakan untuk membilang. Lambang bilangan yang digunakan yaitu
dari bilangan 1 — 5, hal tersebut dikarenakan anak baru mulai
mengenal bilangan.

D. Kajian Mengenai Metode Bermain
1. Pengertian Metode Bermain

Menurut Siti Partini Suardiman (2003: 40), metode bermain
adalah metode pembelajaran anak usia prasekolah dimana anak-anak
diajak melakukan kegiatan bersama yang berupa: kegiatan yang
menggunakan alat dan melakukan kegiatan (permainan) baik secara
sendiri maupun bersama teman-temannya, yang mendatangkan
kegembiraan, rasa senang, dan asyik bagi anak. Dengan bermain anak
akan berkhayal, mengendalikan diri, melatih fisik atau memperkuat
otot-otot, melatih kemampuan kognitifnya untuk memecahkan
masalah, tenggang rasa, kemampuan bahasa, dan mengendalikan
emosinya.

Moeslichatoen R (2004: 7), menjelaskan bahwa metode
bermain merupakan sarana yang dapat memberikan kesempatan
kepada anak untuk meningkatkan kemampuan bekerjasama.

Selanjutnya Bruner dan Sutton-Smith dalam (Slamet Suyanto, 2005:
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117), mengungkapkan bahwa metode bermain merupakan proses
berfikir secara fleksibel dan proses pemecahan masalah. Dengan
bermain anak dihadapkan pada berbagai situasi, kondisi, dan objek,
baik nyata maupun imajiner yang memungkinkan anak untuk
menggunakan berbagai kemampuan berpikir dan memecahkan
masalah.

Berdasarkan dari uraian tentang pengertian metode bermain,
maka yang disebut metode bermain merupakan metode pembelajaran
yang dapat dilakukan secara sendiri maupun bersama. Metode bermain
dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran untuk anak-anak usia
prasekolah. Selain itu, metode bermain juga berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak, kemampuan bahasa,

kemampuan bekerjasama, dan dapat melatih fisik anak.

. Kelebihan Metode Bermain

Berikut ini merupakan kelebihan metode bermain menurut Ali

Priyono R (2009: 41):

a. Merangsang perkembangan motorik anak, karena dalam bermain
membutuhkan gerakan-gerakan.

b. Merangsang perkembangan berfikir anak, hal ini dikarenakan
dalam bermain membutuhkan pemecahan masalah agar dapat
melakukan kegiatan bermain dengan baik dan benar.

c. Melatih kemandirian anak sehingga tidak menggantungkan diri

pada orang lain.
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d. Melatih kedisiplinan anak, karena dalam bermain ada aturan-aturan
yang harus ditaati dan dilaksanakan.

e. Anak lebih semangat belajar, hal tersebut karena naluri anak pada
usia dini belajar adalah bermain yang didalamnya mengandung
pelajaran.

Berdasarkan uraian tentang kelebihan metode bermain, maka metode

bermain memiliki peran yang penting dalam perkembangan anak.

Metode bermain tidak hanya berperan dalam perkembangan fisik anak

tetapi juga berperan dalam perkembangan kognitif, kemandirian serta

kedisiplinan anak. Selain itu, metode bermain juga dapat menjadikan

anak lebih semangat dalam belajar.

. Kekurangan Metode Bermain

Adapun kekurangan metode bermain menurut Ali Priyono R

(2009: 41 — 42), yaitu:

a. Membutuhkan biaya yang lebih, karena dalam metode bermain
membutuhkan alat yang harus dipersiapkan terlebih dahulu.

b. Membutuhkan ruang atau tempat yang khusus sesuai dengan tipe
permainan yang digunakan.

c. Sering terjadi berebut alat atau media bermain antara anak yang
satu dengan lainnya apabila alat tidak mencukupi.

Dari uraian di atas, metode bermain mempunyai kekurangan dalam

segi biaya, ruang, dan penggunaan. Hal tersebut dikarenakan dalam

metode bermain membutuhkan alat yang dalam pembuatan atau
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penyediaannya membutuhkan uang. Selain itu, apabila alat yang akan
digunakan dalam metode bermain terlalu besar maka dalam
penggunaannya membutuhkan ruang atau tempat yang khusus.
Ketersedian alat juga menjadi kendala dalam penggunaan metode
bermain jika jumlah alat yang digunakan lebih sedikit dari jumlah anak

yang akan menggunakan.

. Langkah-langkah dalam Metode Bermain

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam metode bermain
menurut Ali Priyono R (2009: 40 — 41)
a. Tahap persiapan
1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai.
2) Guru menjelaskan manfaat dari kegiatan bermain yang akan
dilakukan.
3) Menentukan macam kegiatan bermain.
4) Menentukan ruang dan tempat bermain.
5) Mempersiapkan alat yang akan digunakan dalam kegiatan
bermain.
b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini, terdapat tiga hal yang harus dilakukan, yaitu:
1) Tahap pembukaan, guru memberikan arahan kepada anak
berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan dan

bagaimana melakukannya.
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2) Tahap pelaksanaan, anak-anak melakukan kegiatan bermain
sesuai dengan aturan yang telah ditentukan.

3) Tahap penutupan, guru memberikan reward kepada anak
yang telah menyelesaikan kegiatan bermain dengan benar
dan memberikan arahan kepada anak yang belum
melakukannya dengan benar.

Agung Triharso (2013: 55 — 56) menambahkan langkah-langkah
penerapan metode bermain menggunakan bola sebagai berikut:
a. Deskripsi
Bola yang digunakan yaitu bola warna-warni dengan diameter
lima sentimeter. Pada bagian tengah bola berlubang. Anak diminta
untuk memasukkan bola-bola tersebut dengan cara disusun secara
vertikal pada lima tonggak yang tingginya berbeda-beda sehingga
hasil susunannya mirip tusuk sate. Sambil memasukkan bola ke
tonggak, anak-anak menghitung “saty, dua, tiga, dan seterusnya”.
b. Tujuan
Tujuan permainan dengan alat peraga ini yaitu untuk
meningkatkan rentang konsentrasi anak dan mempertajam ingatan.
Selain itu, permainan dengan alat peraga ini dapat digunakan agar
anak pandai menghitung benda dari 1 — 10.
c. Prosedur
Orangtua/ tutor/ pendidik duduk di depan atau di samping anak

dan memberikan contoh cara memasukkan bola ke tonggak.
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Selanjutnya setelah anak mampu memasukkan bola ke tonggak,
permainan dilanjutkan dengan memasukkan bola ke tonggak
sambil berlatih berhitung, “satu, dua, tida, dan seterusnya”.

d. Pembahasan

Permainan ini dapat dilakukan sejak anak berusia dua tahun.

Pendampingan pada permainan ini dilakukan untuk waspada jika

anak memasukkan bola ke mulut. Permainan ini memiliki fungsi

untuk melatih konsentrasi, memperkuat daya ingat, dan berlatih
berhitung. Bola pada permainan ini digunakan yang berwarna agar
lebih menarik. Jenis mainan seperti ini bisa dibeli di toko-toko
mainan.

e. Variasi permainan

Selain kegiatan memasukkan bola-bola ke tonggak sambil

berhitung, anak juga dapat melakukan kegiatan dengan cara

mengelompokkan warna, misalnya warna hijau pada tonggak
nomor satu, warna kuning pada tonggak nomor dua dan
seterusnya.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menerapkan metode bermain
dengan bola digunakan langkah-langkah yang disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan anak. Berikut ini merupakan langkah-langkah
penerapan metode bermain dengan bola untuk anak tunarungu kelas

persiapan.
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a. Tahap persiapan

Pada tahap ini guru dan peneliti menyiapan alat-alat yang

digunakan, yaitu: bola warna-warni berukuran kecil dan terbuat

dari plastik, papan terbuat dari kayu dengan lima kantong yang

terbuat dari kain strimin, dan kartu bilangan yang terbuat dari

kertas.

b. Tahap pelaksanaan

1) Guru menjelaskan prosedur atau aturan penggunaan metode

bermain dalam mengenal bilangan dengan cara

memberikan contoh, yaitu:

a)

b)

Guru duduk di depan anak agar lebih mudah dalam
memberikan penjelasan.

Dalam membuat urutan bilangan, guru mengambil satu
bola dan menaruh di atas meja sambil mengatakan
“satu”, selanjutnya mengambil dua bola dan meletakkan
di atas meja sambil mengatakan “dua”, dan seterusnya
sampai membentuk urutan bilangan dari 1-5 dari bola.
Dalam kegiatan memasangkan banyak bola dengan
lambang bilangan guru memasukkan bola ke dalam
kantong sesuai dengan lambang bilangan. Sebagai
contoh: guru memasang lambang bilangan 3 dan 4 pada
papan kayu, selanjutnya guru mengambil satu persatu

bola dan memasukkannya ke dalam kantong sambil
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mengajak anak untuk berhitung sesuai banyak bola
yang dimasukkan ke kantong.

2) Anak dibimbing untuk melakukan kegiatan mengurutkan
bilangan dan memasangkan lambang bilangan dengan
banyak benda sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh
guru.

c. Tahap penutupan

Pada tahap ini, guru memberikan reward kepada anak ketika anak

telah selesai melakukan kegiatan yang telah dicontohkan oleh guru

dengan benar.

E. Kerangka Pikir

Anak tunarungu merupakan anak yang mengalami hambatan pada
indera pendengarannya dari yang ringan sampai berat dan berdampak pada
kehidupan anak. Salah satunya yaitu pada rendahnya prestasi belajar anak
yang disebabkan karena anak mengalami kesulitan dalam memahami
bahasa, sehingga materi pelajaran yang disampaikan oleh guru akan
diterima berbeda oleh anak tunarungu. Permasalahan pembelajaran pada
anak tunarungu tidak hanya pada pelajaran Bahasa Indonesia tetapi juga
pada pelajaran yang lain, salah satunya pada pelajaran Matematika materi
mengenal bilangan.

Mengenal bilangan perlu diajarkan sejak awal pendidikan anak
karena akan menjadi dasar penguasaan konsep matematika pada jenjang

pendidikan berikutnya. Untuk itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan
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kemampuan mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan
berupa penggunaan metode bermain.

Metode bermain merupakan salah satu metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan
pada anak tunarungu kelas persiapan. Hal tersebut dikarenakan metode
bermain memiliki peran penting dalam perkembangan anak, baik
perkembangan fisik-motorik, bahasa, intelektual, moral, sosial maupun
emosional. Selain itu, metode bermain juga dapat menjadikan anak aktif
secara fisik karena anak terlibat langsung dalam kegiatan, sehingga anak
tertarik dalam mengikuti pembelajaran.

Pada penelitian ini, metode bermain yang digunakan yaitu dengan
alat berupa bola warna-warni yang terbuat dari plastik, kartu bilangan yang
terbuat dari kertas, dan papan terbuat dari kayu yang terdapat lima kantong
dari kain strimin. Kegiatan yang akan dilakukan terbagi menjadi dua, yaitu
1) membuat urutan bilangan 1, 2, 3, 4, 5 dengan menggunakan bola, dan 2)
memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan lambang bilangan yang
sesuai dengan cara memasukkannya ke dalam kantong pada papan kayu.
Penggunaan metode bermain diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas persipan.
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Uraian kerangka pikir peneliti dapat digambarkan pada bagan

berikut:

Tunarungu berdampak pada kesulitan anak dalam memahami bahasa
sehingga berpengaruh terhadap rendahnya prestasi belajar anak, salah
satunya pada mata pelajaran matematika materi mengenal bilangan.

1 5

Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan mengenal
bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan. Upaya tersebut berupa
penggunaan metode bermain.

==

Metode bermain merupakan salah satu metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan
pada anak tunarungu kelas persiapan karena metode bermain memiliki
peran penting dalam perkembangan anak, baik perkembangan fisik-
motorik, bahasa, intelektual, moral, sosial maupun emosional.

i B

Alat yang digunakan dalam pembelajaran mengenal bilangan
menggunakan metode bermain yaitu: bola warna-warni yang terbuat
dari plastik, papan kayu yang terdapat lima kantong dari kain strimin,
dan kartu bilangan yang terbuat dari kertas. Kegiatan yang dilakukan
terbagi menjadi dua, yaitu: membuat urutan bilangan menggunakan
bola dan memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan lambang
bilangan yang sesuai dengan cara memasukkannya ke dalam kantong.

-

Kemampuan anak tunarungu kelas persiapan dalam mengenal
bilangan meningkat.

Gambar 2. Alur Kerangka Berpikir
F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis tindakan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah kemampuan mengenal bilangan dapat
ditingkatkan melalui metode bermain menggunakan bola pada anak

tunarungu kelas persiapan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas yaitu sebuah kegiatan
penelitian yang dilakukan di kelas (Suharsimi Arikunto, dkk: 2012: 2).
Menurut Wina Sanjaya (2010: 26), penelitian tindakan kelas dapat
diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi
nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
Penelitian tindakan kelas yang dimaksud disini, dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas
persiapan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik dengan memberikan tindakan
berupa penerapan metode bermain dalam kegiatan pembelajaran mengenal
bilangan.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk
variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan (Suharsimi
Arikunto: 2005: 88). Subjek dalam penelitian ini adalah anak tunarungu
kelas persiapan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik. Teridiri dari satu anak

berusia tujuh tahun dan berjenis kelamin perempuan.
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C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan di sini adalah desain penelitian
dengan model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin yang terdiri dari
empat komponen pokok yang juga menunjukkan langkah, yaitu dimulai
dari perencanaan (planning), selanjutnya tindakan (acting), setelah
tindakan kemudian dilakukan pengamatan (observing), dan yang terakhir
melakukan refleksi (reflecting). Hubungan keempat komponen tersebut
menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan yang berkelanjutan berulang
(Suharsimi Arikunto: 2010: 131). Proses tindakan dalam penelitian ini
digambarkan dalam bagan penelitian sebagai berikut:

PLAWMING

P

FEFLECTING ACTING
| /

x_x)\\ /

i -

DBSEEVTIIG

Gambar 3. Model Penelitian Kurt Lewin (Suharsimi Arikunto: 2010: 13)
Suharsimi Arikunto (2010: 138-139) menyatakan tindakan yang
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas seperti digambarkan dalam
bagan, melalui tahapan sebagai berikut:
1. Menyusun rancangan tindakan (perencanaan), pada tahap ini peneliti
menentukan fokus peristiwa yang perlu diamati dan selanjutnya

membuat instrumen pengamatan.
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2. Pelaksanaan tindakan, yaitu implementasi atau penerapan isi
rancangan di dalam kancah, yaitu mengenakan tindakan kelas sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sebelumnya
telah disepakati dan dilakukan secara kolaborasi dengan guru kelas.

3. Pengamatan, vyaitu pelaksanaan pengamatan oleh pengamat.
Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan, jadi
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama.

4. Refleksi, yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali hal-hal yang

sudah terjadi selama tindakan berlangsung.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik, yang
beralamat di jalan Plosokuning VII Minomartani, Ngaglik, Sleman.
Pengambilan data dilakukan pada anak tunarungu kelas persiapan dan
dilakukan dalam waktu 1 bulan (26 Mei — 22 Juni 2016). Berikut ini tabel
rincian kegiatan yang dilakukan selama satu bulan.

Tabel 2. Kegiatan yang Dilakukan Selama 1 Bulan.

No Waktu Kegiatan

1. Minggu ke-1 Observasi dan perencanaan

2. Minggu ke-2 Pelaksanaan tes sebelum tindakan

3. Minggu ke-3 Pelaksanaan tindakan siklus I

4. Minggu ke-3 Pelaksanaan tes setelah tindakan siklus |
5. Minggu ke-4 Pelaksanaan tindakan siklus I1

6. Minggu ke-4 Pelaksanaan tes setelah tindakan siklus 11
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E. Setting Penelitian
Setting atau latar penelitian adalah keadaan lokasi tempat
penelitian berlangsung yang banyak berpengaruh terhadap tindakan yang
dilakukan oleh guru ketika penelitian tindakan berlangsung (Suharsimi,
dkk: 2015: 76). Setting yang digunakan pada penelitian ini adalah di dalam
kelas persiapan SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik yang terdiri dari satu anak,
jenis kelamin perempuan dan tunarungu. Pada pelaksanaan pembelajaran,
ruangan yang digunakan dibagi menjadi dua bagian (tunarungu dan
tunagrahita) dengan menggunakan sekat dari almari. Posisi tempat duduk
anak dan guru berhadapan karena hanya ada satu anak di kelas persiapan.
Setting di dalam kelas bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan mengenal bilangan melalui metode bermain pada anak
tunarungu kelas persiapan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
1. Teknik Observasi

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi

partisipan yaitu peneliti ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan

oleh subjek (Sugiyono: 2012: 310). Observasi partisipan dilakukan

peneliti terhadap subjek penelitian pada saat berlangsungnya

pembelajaran dan peneliti melakukan kegiatan pengamatan terstruktur.

Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat aktivitas
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guru dan anak pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran
mengenal bilangan menggunakan metode bermain. Pengamatan
dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan pembelajaran mengenal
bilangan menggunakan metode bermain sedang berlangsung dengan
cara memberikan tanda ( V) pada kolom yang tersedia.

Teknik Tes (tes mengurutkan dan menjodohkan bilangan)

Tes adalah rangkaian pertanyaan atau latihan yang dapat digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi
Arikunto: 2010: 193). Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes
mengenal bilangan dan termasuk kedalam ranah kognitif. Tes tersebut
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal
bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan. Tes mengenal bilangan
terdiri dari tes membuat urutan bilangan dan memasangkan/
menjodohkan banyak gambar dengan lambang bilangan yang sesuai.
Adapun cara yang dilakukan yaitu, anak diberikan lembar tes dan
selanjutnya anak mengisi lembar tersebut dengan cara menuliskan
lambang bilangan pada kolom yang tersedia sesuai dengan urutan
bilangan. Pada tes memasangkan/ menjodohkan banyak gambar, anak
menghubungkan banyak gambar dengan lambang bilangan yang sesuai

dengan cara menarik garis.
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G. Pengembangan Instrumen

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini

instrumen tes dan observasi.

1. Tes (tes mengurutkan dan menjodohkan bilangan)

adalah

Tes adalah rangkaian pertanyaan atau latithan yang dapat

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok

(Suharsimi  Arikunto:

2010: 193). Tes yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu tes mengurutkan bilangan dengan gambar dan

menjodohkan banyak gambar dengan lambang bilangan. Tes dilakukan

setelah anak diberikan tindakan berupa metode bermain. Berikut ini

kisi-kisi instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan

anak dalam mengenal bilangan.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Mengenal Bilangan

. . Jumlah No.
No Variabel Indikator Butir Butir
1. Anak  dapat | a. Membuat urutan bilangan 5 1,2, 3,
memahami 1-5 dengan benda-benda 4,5
bilangan b. Menghubungkan/
memasangkan lambang 5 6,7,8,
bilangan dengan benda- 9,10
benda sampai 5.
Jumlah 10 10

Berikut ini cara memberikan penilaian tes hasil belajar kemampuan

mengenal bilangan:

Skor 0

Skor 1

: menjawab salah/tidak menjawab

: menjawab benar

Penilaian : jumlah skor benar X 10
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2. Pedoman Observasi
Observasi pada penelitian ini menggunakan observasi partisipan, yaitu
peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek
(Sugiyono: 2012: 310). Pedoman observasi digunakan sebagai
panduan saat melakukan pengamatan pada kegiatan mengenal bilangan
melalui metode bermain. Berikut ini kisi-kisi pedoman observasi
terhadap anak:
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi Terhadap Anak
No | Komponen Kegiatan yang Diamati Jumlah | Nomeor
Butir Butir
1. Kegiatan Melakukan apersepsi 2 1,2
awal Mendengarkan/ melihat pada saat guru
memeberikan penjelasan terkait kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
2. Kegiatan Melihat pada saat guru memberikan 3 3,4,5
inti contoh  berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran
Melakukan  kegiatan  sesuai  yang
dicontohkan oleh guru
Terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran
3. Kegiatan Mengerjakan latihan soal yang diberikan 1 6
akhir oleh guru

Sedangkan kisi-kisi

pedoman observasi terhadap guru adalah sebagai

berikut:
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Observasi Terhadap Guru
No | Komponen Kegiatan yang Diamati Jumlah No.
Butir Butir
1. Kegiatan . Mengkondisikan anak 3 1
Awal b. Melakukan apersepsi 2
. Menyampaikan kegiatan yang akan 3
dilakukan
2. Kegiatan Inti . Memberikan contoh kegiatan yang akan 2 4
dilakukan
. Membimbing anak dalam melakukan 5
kegiatan
3. Kegiatan . Memberikan evaluasi/ melakukan 1 6
Akhir penilaian
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H. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto: 2010:
211). Suatu instrumen dikatakan valid jika mampu mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Pada penelitian ini menggunakan
validitas isi (content validity). Menurut Sugiyono (2012: 176), instrumen
yang harus mempunyai validitas isi adalah instrumen yang berbentuk tes
yang sering digunakan untuk mengukur prestasi belajar dan mengukur
efektivitas pelaksanaan program dan tujuan.

Validasi isi pada penelitian ini dilakukan dengan uji praktisi
(profesional judgment). Profesional Judgment adalah orang yang
menekuni suatu bidang tertentu yang sesuai dengan wilayah kajian
instrumen, misalnya guru, mekanik, dokter, dan lain sebagainya dapat
dimintakan pendapatnya untuk ketepatan instrumen (Purwanto: 2012:
126).

Pada penelitian ini, praktisi yang dimintai pendapat dan saran
untuk validasi isi dari tes hasil belajar yang disusun peneliti yaitu guru
kelas persiapan SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik. Validitas dilakukan
melalui permintaan saran secara tertulis. Adapun hasil validasi instrumen

tes hasil belajar yang digunakan yaitu:
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Tabel 6. Data Hasil Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar

Hasil
No Aspek yang Divalidasikan Sesuai | Tidak Keterangan
Sesuai
I. Kesesuaian indikator instrumen ~ - Telah sesuai dengan tujuan
tes dengan kemampuan yang yang akan diukur
diukur yakni kemampuan
mengenal bilangan
2. Kesesuaian tes dengan tujuan N - Tes membuat urutan bilangan
pengukuran dan memasangkan banyak
gambar  dengan  lambang
bilangan sesuai dengan tujuan
pengukuran yakni mengenal
bilangan
3. Kesesuaian tes dengan kondisi ~ - Bentuk tes sesuai dengan
anak kondisi anak yakni dalam
bentuk gambar berwarna dan
anak tidak disuruh untuk
menulis.

I. Prosedur Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif

dengan guru kelas persiapan SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik. Guru kelas
berperan sebagai penyaji materi/ melakukan tindakan dan peneliti berperan
sebagai pengamat yang melakukan pengamatan pada saat berlangsungnya
proses tindakan, yaitu penerapan metode bermain dalam pembelajaran
Matematika materi mengenal bilangan.
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

a. Peneliti melakukan diskusi dengan guru kolaborator mengenai

materi pelajaran yang diajarkan pada pelaksanaan tindakan. Materi
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pelajaran yang diberikan dalam penelitian ini yaitu mengenal

bilangan.

b. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
berkaitan dengan materi mengenal bilangan dengan metode
bermain. Pada siklus I terdiri dari dua RPP untuk dua kali
pertemuan.

c. Peneliti menyiapkan instrumen pengumpulan data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari dua jenis, yaitu:

1) Instrumen pedoman observasi berupa lembar pengamatan yang
diisi dengan memberikan tanda cek ( \ ) pada kolom yang
tersedia.

2) Instrumen tes berupa tes membuat urutan bilangan 1-5 dan
memasangkan/ menjodohkan banyak gambar dengan lambang
bilangan yang sesuai.

d. Menentukan indikator keberhasilan, yaitu sebesar 75%.
Kemampuan anak dikatakan meningkat jika skor hasil tes yang
diperoleh mencapai 75 yang dinyatakan dalam bentuk persentase.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilakukan secara

kolaborasi dengan guru kelas persiapan SLB Wiyata Dharma 3

Ngaglik. Guru kelas yang melaksanakan tindakan dan peneliti berperan

sebagi pengamat. Namun sebelum melaksanakan tindakan guru
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kolaborator dan peneliti melakukan diskusi terlebih dahulu terkait
langkah pelaksanaan metode bermain untuk mengenal bilangan.
Pelaksanaan tindakan terdiri dari dua kali pertemuan, setiap pertemuan
terdiri dari dua jam pelajaran dan setiap satu jam pelajaran
dilaksanakan selama 30 menit. Tahap-tahap tindakan yang
dilaksanakan terdiri dari:
a. Tahap pembukaan
Pada tahap ini, guru memberikan arahan kepada anak berkaitan
dengan kegiatan yang akan dilakukan serta langkah melakukannya
dengan cara memberikan contoh mengurutkan bilangan dengan
bola dan memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan
lambang bilangan yang sesuai.
b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan terbagi menjadi dua kegiatan, yaitu
membuat urutan bilangan dengan menggunakan bola dan
memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan lambang
bilangan yang sesuai. Adapun rincian dari kedua kegiatan tersebut
sebagai berikut:
1) Membuat urutan bilangan/ mengurutkan bilangan dengan
menggunakan bola
a) Anak  dibimbing untuk  mengurutkan  bilangan
menggunakan bola dengan cara mengambil bola dan

membuat urutan bilangan 1-5.
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b) Anak dibimbing untuk mengurutkan bilangan dari bilangan
acak menggunakan kartu bilangan.

2) Memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan lambang
bilangan yang sesuai
a) Anak dibimbing untuk melakukan kegiatan sesuai dengan

yang telah dicontohkan, dengan cara memasukkan bola ke
dalam kantong sesuai dengan lambang bilangan yang
sebelumnya telah dipasang oleh guru.
b) Anak dibimbing untuk memasukkan kartu bilangan sesuai
dengan banyak bola pada setiap kantong.
c. Tahap penutupan

1) Anak mengurutkan bilangan dan memasangkan/ menjodohkan
kembali banyak bola dengan lambang bilangan yang sesuai
secara mandiri.

2) Guru memberikan reward kepada anak setelah melakukan
kegiatan dengan benar. Reward tersebut berupa ucapan “bagus/
pintar” dan mengajak anak melakukan tos.

3. Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran mengenal
bilangan menggunakan metode bermain sedang berlangsung.
Pengamatan bertujuan untuk mengamati aktivitas yang terjadi antara
guru dan anak pada saat tindakan sedang berlangsung dengan

menggunakan pedoman observasi. Selain melakukan pengamatan,

53



peneliti juga melakukan tes untuk mengetahui peningkatan
kemampuan mengenal bilangan pada anak tunarungu. Tes tersebut
dilakukan dengan cara memberikan lembar tes berkaitan dengan materi
mengenal bilangan dan dilakukan setelah anak diberikan tindakan
berupa penerapan metode bermain. Anak memiliki kemampuan
mengenal bilangan jika dapat melakukan kegiatan/ mengerjakan tes
hasil belajar mengurutkan bilangan dan memasangkan lambang
bilangan dengan banyak gambar bola yang sesuai dengan benar secara
mandiri.
Refleksi

Refleksi dilakukan oleh guru kolaborator dan peneliti setelah
dilakukan tindakan. Berdasarkan dari hasil tes setelah tindakan pada
siklus I anak mengalami peningkatkan, namun belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal tersebut dikarenakan
anak masih mengalami kesulitan pada materi mengurutkan bilangan.
Terbukti dari hasil tes anak yang menunjukkan bahwa anak masih
mengalami kesulitan pada materi mengurutkan bilangan, sedangkan
pada materi memasangkan/ menjodohkan banyak gambar dengan
lambang bilangan anak sudah mampu, sehingga peneliti dan guru
kolaborator merasa perlu untuk melakukan perbaikan pada siklus II.
Perbaikan yang dilakukan berupa pengulangan materi mengurutkan

bilangan.
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J. Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha analisis dan memberikan
informasi terhadap data-data yang terkumpul (Anas Sudijono: 2005: 23).
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Statistik yang digunakan yaitu statistik deskriptif
dengan mencari persentase. Menurut Sugiyono (2012: 207 — 208), statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Adapun langkah yang akan digunakan untuk mengolah data yaitu:
1. Mentabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti
Data yang diperoleh dari anak yaitu hasil tes kemampuan awal, tes
setelah tindakan pada tiap siklus tentang kemampuan mengenal
bilangan anak tunarungu yang dihitung secara persentase dan
dimasukkan dalam kategori penilaian. Sedangkan data hasil observasi
terhadap guru dan anak dideskripsikan dalam bentuk kalimat naratif.
2. Melakukan perhitungan peningkatan
Rumus yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
mengenal bilangan anak tunarungu dalam bentuk persentase yaitu

menggunakan rumus (M. Ngalim Purwanto, 2013: 102):

R
NP= — x100¢%
6T, X 3

Keterangan:
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NP = persentase kemampuan anak dalam mengenal bilangan

yang ingin dicari

R = skor kemampuan anak dalam mengenal bilangan

SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100% = bilangan tetap

Nilai pencapaian yang berasal dari tes hasil belajar kemudian dapat

diketahui predikat pencapaian belajarnya menggunakan tabel

pedoman nilai dibawah ini.

Tabel 7. Pedoman Penilaian/ Kategori Hasil Tes Kemampuan

Mengenal Bilangan

No Tingkat Penguasaan (%) Kategori
1 86— 100 Sangat Baik
2 76 — 85 Baik
3 60— 75 Cukup
4 55-59 Kurang
5 <54 Kurang Sekali

3. Pengambilan kesimpulan

Peneliti melakukan uji hipotesis dengan melihat hasil tes kemampuan

mengenal bilangan yang telah memenuhi indikator keberhasilan.

Sedangkan data hasil observasi terhadap guru dan anak dideskripsikan

dalam bentuk kalimat naratif. Penelitian ini memenuhi indikator

keberhasilan dan berhenti melakukan tindakan apabila hasil tes

kemampuan mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan

di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik pada mata pelajaran Matematika

aspek mengenal bilangan telah mencapai indikator keberhasilan yang

telah ditentukan yaitu sebesar 75%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik yang
beralamat di jalan Plosokuning VII Minomartani, Ngaglik, Sleman.
Letak SLB berada di lokasi yang nyaman karena tidak berdekatan
dengan jalan raya yang ramai dengan kendaraan yang melintas.
Sekolah ini berada dibawah naugan Lembaga Kesejahteraan Sosial
“Wiyata Dharma” yang beralamat di Jalan Magelang KM 17. SLB
Wiyata Dharma 3 memiliki 11 ruang kelas, setiap satu ruang kelas
terbagi menjadi dua ruangan yang disekat dengan menggunakan papan
triplek atau almari. Jenis pelayanan ketunaan yang ada pada sekolah
tersebut yaitu tunarungu, tunagrahita, dan tunadaksa. Jenjang
pendidikan yang ada pada sekolah tersebut yaitu dari kelas persiapan
sampai SMALB.

Pada penelitian ini, tindakan dilakukan kepada anak tunarungu
kelas persiapan yang belum mengenal bilangan. Penelitian dilakukan
di dalam kelas persiapan. Ruang kelas yang digunakan terbagi menjadi
dua ruangan (tunarungu dan tunagrahita) yang disekat dengan
menggunakan almari. Posisi duduk antara guru dan anak berhadapan

karena hanya ada satu anak di dalam kelas tersebut.
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2. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini merupakan anak tunarungu kelas
persiapan berusia tujuh tahun, bernama Ch (inisial) dan berjenis
kelamin perempuan. Karakteristik anak dalam segi intelegensi normal
karena anak dapat memahami contoh kegiatan pembelajaran yang
diberikan oleh guru secara baik. Karakteristik dalam segi bahasa dan
bicara belum cukup bagus, misalnya dalam mengucapkan kata suara
yang dihasilkan oleh anak belum jelas. Hal ini dikarenakan anak masih
berada di kelas persiapan sehingga kemampuan dalam bahasa dan
bicara masih perlu dilatih. Karakteristik dalam segi emosi dan sosial
anak baik, hanya saja rasa percaya diri anak masih rendah. Hal tersebut
ditunjukkan ketika anak mengerjakan latthan soal membutuhkan
penguatan dari guru. Penguatan tersebut berbentuk senyuman atau
angukan dari guru. Ketika guru tersenyum atau menganguk maka anak
akan mengerjakannya. Pada saat pelaksanaan tindakan, sikap yang
ditunjukkan anak yaitu mau melihat ketika guru memberikan

penjelasan dan contoh.

B. Deskripsi Data Hasil penelitian

1.

Deskripsi Kemampuan Awal Mengenal Bilangan

Peneliti melakukan pengamatan awal sebelum melaksanakan
penelitian tindakan kelas. Pengamatan awal merupakan kegiatan
sebelum tindakan yang dilakukan untuk mengetahui keadaan awal

kemampuan mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan
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yang dilakukan pada saat observasi dengan melakukan tes mengenal
bilangan. Berdasarkan tes yang telah dilakukan, anak mendapat nilai
sebesar 30% yang masuk kategori kurang sekali dan belum mencapai
indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu 75%.

Berdasarkan data yang diperoleh pada saat melakukan observasi,
maka peneliti dan guru kelas persiapan SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik
melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan
pada anak tunarungu kelas persiapan berupa penerapan metode
bermain. Metode bermaian pada penelitian ini yaitu metode
pembelajaran  yang dapat dilakukan secara sendiri maupun
berkelompok dengan alat berupa bola warna-warni yang terbuat dari
plastik, papan kayu yang terdapat lima kantong dari kain strimin, dan
kartu bilangan dari kertas. Kegiatan yang dilakukan terbagi menjadi
dua, yaitu mengurutkan bilangan dengan bola dan memasangkan/
menjodohkan banyak bola dengan lambnag bilangan yang sesuai.
Adapun hasil penilaian kemampuan mengenal bilangan anak sebelum
tindakan menunjukkan nilai 30% dan belum mencapai indikator
keberhasilan, sehingga perlu adanya tindakan untuk meningkatkan

kemampuan mengenal bilangan.

. Rencana Tindakan Siklus I

Pada penelitian ini, perencanaan tindakan diawali dengan
melakukan diskusi dengan guru kelas sebagai kolaborator. Kegitan ini

bertujuan untuk menentukan materi pelajaran yang disusun menjadi
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RPP dan dijadikan pedoman oleh guru pada saat melaksanaan
tindakan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dibagi menjadi dua
pertemuan dengan materi pokok mengenal bilangan. Pertemuan
pertama mengajarkan membuat urutan bilangan satu sampai lima
dengan menggunakan bola. Pertemuan kedua materi yang diajarkan
memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan lambang bilangan.
Materi yang diajarkan tersebut masuk dalam mata pelajaran
Matematika.

Menyusun lembar observasi yang digunakan untuk mengamati
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Lembar observasi dibuat
berdasarkan kisi-kisi terkait aktivitas yang dilakukan selama
pelaksanaan pembelajaran dan bertujuan untuk mengetahui aktivitas
yang dilakukan oleh guru dan anak pada saat kegiatan pembelajaran
mengenal bilangan dengan menggunakan metode bermain. Peneliti
menyusun tes hasil belajar yang diberikan setelah pelaksanaan
tindakan pada siklus I. Soal tes disesuaikan dengan materi yang telah
diajarkan pada saat tindakan dan terdiri dari 10 butir soal. Tes tersebut
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal

bilangan setelah dilakukan tindakan.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan yang terbagi menjadi, dua kali pertemuan untuk

melaksanakan tindakan dan satu kali pertemuan untuk melaksanaan tes
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setelah tindakan. Tes setelah tindakan dilakukan pada akhir siklus.

Tindakan pada pertemuan satu dilakukan pada hari Senin tanggal 13

Juni 2016 dengan alokasi waktu 60 menit. Tindakan pada pertemuan

dua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 14 Juni 2016 dengan alokasi

waktu 60 menit. Tes setelah tindakan pada pertemuan ketiga

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 Juni 2016. Berikut ini

langkah-langkah pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I:

a. Kegiatan awal

1))

2)

3)

Guru menjelaskan manfaat dari metode bermain yang
digunakan, yaitu dapat membantu anak dalam mengenal
bilangan.

Guru menjelaskan nama-nama alat yang digunakan pada saat
kegiatan pembelajaran menggunakan metode bermain. Sebagai
contoh guru menujukkan bola kepada anak sambil
mengucapkan “bola”.

Menentukan macam kegiatan. Pada pertemuan pertama
kegiatan yang dilakukan mengurutkan bilangan menggunakan
bola dan pertemuan kedua memasangkan/ menjodohkan

banyak bola dengan lambang bilangan.
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4) Melakukan apersepsi:

a)

b)

Pertemuan pertama

Guru bersama anak melakukan permainan menggunakan
bola dengan cara mengelompokkan bola berdasarkan
warna.  Sebagai  contoh, guru  bersama  anak
mengelompokkan bola warna hijau pada kantong pertama,
selanjutnya bola warna merah pada kantong kedua, dan
seterusnya. Sebagai variasi, dalam memasukkan bola dapat
dilakukan dengan cara melempar bola ke dalam kantong
seperti bermain basket tetapi dalam posisi duduk.
Pertemuan kedua

Memberikan pengulangan materi mengurutkan bilangan 1-
5 dengan cara membuat urutan bilangan menggunakan
kartu  bilangan. Guru membuat urutan bilangan
menggunakan kartu bilangan selanjutnya anak dibimbing
untuk mengurutkan bilangan dimulai dari lambang bilangan

yang paling kecil.

5) Guru memberikan arahan kepada anak berkaitan dengan

kegiatan yang dilakukan serta langkah melakukannya dengan

cara memberikan contoh:
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a)

b)

Pertemuan pertama

Guru mengambil satu bola dan mengucapkan “satu”,
mengambil dua bola dan mengucapkan “dua”, dan
seterusnya sampai membentuk urutan bilangan bilangan 1-5
dari bola.

Pertemuan kedua

Guru memasang kartu bilangan secara acak kemudian
memasukkan bola ke dalam kantong sesuai dengan

lambang bilangan yang tertera.

b. Kegiatan inti

1) Pertemuan pertama

a.

Anak  dibimbing  untuk  mengurutkan  bilangan
menggunakan bola dengan cara mengambil bola dan
membuat urutan bilangan 1-5. Sebagai contoh, “Ch ambil
satu bola (guru membantu dengan menunjukkan satu jari),
ambil dua bola (guru menunjukkan dua jari), dan
seterusnya sampai membentuk urutan bilangan 1-5.

Anak dibimbing untuk mengurutkan bilangan dari bilangan
acak menggunakan kartu bilangan, contoh: guru membuat
urutan bilangan menggunakan kartu bilangan dari bilangan
acak 3, 4, 2 selanjutnya anak diminta untuk membuat
urutan dari bilangan yang paling kecil ke bilangan yang

paling besar “diurutkan dari yang paling kecil sampai besar
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(guru menunjukkan gerakan tangan untuk memudahkan
anak dalam membedakan kecil dan besar, kecil ditunjukkan
dengan sela antara ibu jari dan jari telunjuk sempit
sedangkan besar ditunjukkan dengan cela antara ibu jari
dan jari telunjuk lebih lebar)”.

2) Pertemuan kedua

a. Anak dibimbing untuk melakukan kegiatan sesuai dengan
yang telah dicontohkan, dengan cara memasukkan bola ke
dalam kantong sesuai dengan lambang bilangan yang
sebelumnya telah dipasang oleh guru. Sebagai contoh guru
memasang lambang bilangan 4, 3, 5, 2, 1 kemudian anak
diminta untuk mengambil empat bola dan memasukkannya
ke dalam kantong pada lambang bilangan 4, mengambil
tiga bola dan memasukkannya ke dalam kantong pada
lambang bilangan 3, dan seterusnya.

b. Anak dibimbing untuk memasukkan kartu bilangan sesuai
dengan banyak bola pada setiap kantong (sebelumnya guru
telah memasukkan bola pada setiap kantong).

c. Kegiatan akhir
1) Anak mengurutkan bilangan dan memasangkan/ menjodohkan
kembali banyak bola dengan lambang bilangan yang sesuai

secara mandiri.
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2) Guru memberikan reward kepada anak setelah melakukan

kegiatan dengan benar.
4. Pengamatan Tindakan Siklus I dan Tes Setelah Tindakan
a. Pengamatan tindakan siklus I

Pengamatan tindakan pada siklus I dilakukan untuk mengetahui

aktivitas anak dan guru pada pelaksanaan tindakan menggunakan

metode bermain. Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui

peningkatan kemampuan mengenal bilangan pada anak tunarungu

kelas persiapan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik. Berikut ini hasil

pengamatan terhadap anak dan guru pada saat pelaksanaan

tindakan mengenal bilangan menggunakan metode bermain:

1) Anak

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, pada kegiatan

awal anak dapat melakukan apersepsi yang diberikan guru
berupa kegiatan mengelompokkan bola berdasarkan warna dan
pengulangan materi mengurutkan bilangan. Pada saat guru
menjelaskan dan memberikan contoh berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran anak mau melihat guru. Anak dapat
melakukan kegiatan sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru
dan dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Namun dalam mengerjakan tugas yang diberikan anak belum
melakukannya secara mandiri dan masih membutuhkan

bantuan dari guru.
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2)

Kemampuan anak dalam menyelesaikan latihan soal yang
berkaitan dengan mengenal bilangan, anak masih mengalami
kesulitan pada materi membuat urutan bilangan 1-5. Hal
tersebut ditunjukkan ketika anak mengerjakan latihan soal
membuat urutan bilangan dari urutan bilangan yang acak,
bukan bilangan terkecil yang ada di urutan paling depan tetapi
bilangan yang paling depan yang berada di urutan paling
depan. Sedangkan untuk materi memasangkan/ menjodohkan
banyak bola dengan lambang bilangan anak sudah mampu.
Guru

Berdasarkan hasil observasi siklus I pada pelaksanaan
tindakan menggunakan metode bermain, guru dapat
mengkondisikan  anak  untuk  belajar. Guru  dapat
menyampaikan materi dengan suara jelas, lancar dan dibantu
dengan gerakan-gerakan tangan, sehingga lebih mudah
dipahami oleh anak.

Kepedulian guru terhadap anak dapat dikatakan baik, hal ini
terlihat dari kesabaran guru dalam membimbing anak pada saat
melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam memberikan contoh
kegiatan yang dilakukan, guru melakukannya secara jelas dan
mudah dipahami oleh anak. Pada akhir kegiatan guru
melakukan evaluasi dengan memberikan latihan kepada anak

sesuai dengan materi yang diajarkan pada saat pembelajaran.
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Pada siklus I guru belum memberikan reward ketika anak
mampu melakukan kegiatan dengan benar.
b. Tes setelah tindakan

Tes setelah tindakan pada siklus I dilaksanakan setelah
tindakan selesai diberikan dan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
15 Juni 2016. Soal pada tes setelah tindakan disusun berdasarkan
materi yang telah diberikan pada saat tindakan, terdiri dari 10 soal
yang terbagi menjadi 5 soal membuat urutan bilangan 1-5 dan 5
soal memasangkan/ menjodohkan lambang bilangan dengan
gambar bola.

Skor hasil tes setelah tindakan pada siklus I anak mendapat
skor 70% dan masuk kategori cukup. Skor yang anak peroleh pada
siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan yaitu 75%. Dari hasil tes yang telah dilakukan, anak
mengalami kesulitan pada bagian membuat urutan bilangan.

5. Refleksi Tindakan Siklus I
Refleksi dilakukan dengan cara menganalisis data yang telah
terkumpul dari hasil observasi dan tes. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam melakukan refleksi, yaitu keefektifan tindakan
yang telah dilakukan, serta kelebihan dan kekurangan tindakan.
Capaian tes hasil belajar anak setelah tindakan merupakan hal yang
penting dalam melakukan refleksi. Untuk mengetahui peningkatan

kemampuan mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan
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dilakukan dengan membandingkan antara skor yang diperoleh anak
pada saat tes setelah tindakan dengan indikator keberhasilan yang
ditentukan.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, dari tes hasil belajar yang
telah dilakukan dapat diketahui adanya peningkatan kemampuan
mengenal bilangan setelah anak diberikan tindakan berupa penerapan
metode bermain. Terbukti dari skor yang diperoleh anak setelah
diberikan tindakan yaitu sebesar 70%. Namun demikian, skor yang
diperoleh anak pada tes setelah tindakan siklus I belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap guru dan anak pada siklus I
menunjukkan bahwa guru dapat mengkondisikan anak untuk belajar,
serta dapat menyampaikan materi pelajaran dengan suara jelas, lancar
dan dibantu gerakan-gerakan tangan. Kepedulian guru terhadap anak
terlihat pada saat membimbing anak dalam melakukan kegiatan
pembelajaran, sehingga anak dapat melakukan kegiatan sesuai dengan
yang dicontohkan oleh guru dan anak memperhatikan dengan cara
melihat guru pada saat memberikan penjelasan. Dalam mengerjakan
tugas anak masih membutuhkan bantuan dari guru.

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 sudah sesuai dengan
perencanaan yang sebelumnya telah dibuat. Namun demikian, dalam
pelaksanaan tindakan pada siklus I masih terdapat kendala. Berikut ini

merupakan refleksi siklus I yang disajikan dalam bentuk tabel.
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Tabel 8. Hasil Refleksi Pada Siklus I

Refleksi Siklus I

Perbaikan Siklus 2

Pada saat kegiatan pembelajaran
mengenal bilangan, anak masih
membutuhkan bantuan dari guru
sehingga tidak mandiri.

Merubah bentuk bantuan dari yang
sebelumnya berupa prompt gestur
diubah menjadi prompt verbal.

Pada saat anak dapat melakukan
kegiatan dengan benar, guru belum
memberikan reward kepada anak.

Guru memberikan reward ketika
anak dapat melakukan kegiatan
dengan benar berupa ucapan “bagus/
pintar” dan mengajak anak tos.

Anak masih mengalami kesulitan pada
materi mengurutkan bilangan 1-5. Hal

Perlu adanya pengulangan materi
mengurutkan bilangan 1-5 dengan

memberikan tambahan kegiatan pada
saat pelaksanaan tindakan siklus II.

tersebut terbukti dari tes hasil belajar
berkaitan dengan membuat urutan
bilangan masih banyak yang salah.

6. Rencana Tindakan Siklus II

Rencana tindakan siklus II merupakan tindak lanjut dari tindakan
siklus I dan bertujuan untuk memperbaiki kekurangan/ kendala pada
siklus sebelumnya. Setelah melakukan refleksi pada siklus I dan
diketahui kekurangannya, selanjutnya disusun kembali kegiatan yang
dilakukan pada siklus II dalam bentuk RPP. Materi yang diajarkan
pada siklus II yaitu membuat urutan bilangan 1-5 menggunakan bola.
Hal tersebut dikarenakan pada hasil tes setelah tindakan siklus I anak
masih banyak mengalami kesalahan pada saat mengerjakan tes
berkaitan dengan membuat urutan bilangan 1-5, sedangkan pada soal
yang berkaitan dengan memasangkan/ menghubungkan lambang
bilangan dengan jumlah gambar anak tidak mengalami masalah. Oleh
karena itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan pengulangan materi
membuat urutan bilangan 1-5 pada tindakan siklus II dengan

memberikan kegiatan tambahan pada kegiatan inti dalam pelaksanaan
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tindakan. Selain itu, pada siklus II guru harus merubah bentuk bantuan
yang sebelumnya berupa gerakan diubah menjadi ucapan dan
memberikan reward ketika anak dapat melakukan kegiatan dengan

benar.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan sebanyak dua
kali pertemuan, satu kali pertemuan untuk melakukan tindakan dan
satu kali pertemuan untuk melakukan tes setelah tindakan. Tindakan
pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 21 Juni 2016
pukul 07.45-08.45 WIB. Materi yang akan diajarkan pada tindakan
siklus II yaitu membuat urutan bilangan 1-5 dengan menggunakan
bola. Tes setelah tindakan pada siklus II dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 22 Juni 2016. Berikut ini langkah-langkah kegiatan yang
dilakukan pada tindakan siklus II:

a. Kegiatan awal
1) Guru menjelaskan nama-nama alat yang digunakan pada saat
kegiatan pembelajaran menggunakan metode bermain, seperti
kartu bilangan, bola, dan papan. Guru menunjukkan kartu
bilangan sambil mengucapkan “kartu bilangan” dan anak
dibimbing untuk menirukannya, begitu juga pada papan dan
bola.
2) Menentukan macam kegiatan, yaitu mengurutkan bilangan

menggunakan bola.
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3) Melakukan apersepsi berupa mengulang materi mengurutkan
bilangan dengan cara membuat urutan bilangan menggunakan
kartu bilangan. Guru membuat urutan bilangan secara acak,
misal 3, 2, 4 dan anak diminta untuk mengurutkan ‘“coba
diurutkan dari yang paling kecil ke yang paling besar (tanpa
dibantu dengan gerakan-gerakan tangan)”.

4) Guru memberikan arahan kepada anak berkaitan dengan
kegiatan yang dilakukan serta langkah melakukannya dengan
cara memberikan contoh, guru mengambil bola dan lambang
bilangan yang sesuai dengan banyak bola dan menunjukkan
kepada anak, misalnya membuat urutan 3, 4, 5. Guru
mengambil tiga bola dan lambang bilangan tiga sambil
mengucapkan “tiga”, kemudian mengambil empat bola dan
lambang bilangan empat sambil mengucapkan “empat”, begitu
seterusnya dan menyusunya sampai membentuk urutan
bilangan 3, 4, 5.

b. Kegiatan inti

1) Anak dibimbing untuk mengurutkan bilangan sesuai dengan
yang dicontohkan oleh guru, yaitu dengan mengambil bola dan
lambang bilangan yang sesuai dengan jumlah bola kemudian
membuat urutan bilangan, misalnya mengurutkan bilangan dari

bilangan acak 1, 3, 2.
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2) Anak dibimbing untuk mengurutakan bilangan menggunakan
bola dengan cara mengambil bola dan membuat urutan
bilangan “ambil bola dan diurutkan dari yang paling sedikit ke
banyak”.

3) Anak dibimbing untuk membuat urutan bilangan menggunakan
kartu bilangan. Guru memberikan kartu bilangan 1, 2, 3, 4, 5
kepada anak kemudian anak diminta untuk menyusunnya agar
menjadi urutan bilangan dari bilangan terkecil sampai bilangan
terbesar.

4) Anak dibimbing untuk membuat urutan bilangan dari bilangan
acak menggunakan kartu bilangan. Sebagai contoh, bilangan
yang digunakan yaitu 2, 4, 3. “lihat ini angka 2 (sambil
menunjukkan kartu bilangan 2), ini angka 4 (sambil
menunjukkan kartu bilangan 4), ini angka 3 (sambil
menunjukkan kartu bilangan 3), sekarang Ch urutkan dari yang
paling kecil sampai yang paling besar”

c. Kegiatan akhir

1) Anak mengurutkan kembali bilangan 1-5 dengan menggunakan
bola secara mandiri.

2) Guru memberikan reward ketika anak dapat melakukan
kegiatan dengan benar. Reward tersebut berupa ucapan dan
perbuatan, contoh: “bagus/ pintar (sambil megajak anak

melakukan tos)”.
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8. Pengamatan Tindakan Siklus II dan Tes Setelah Tindakan

a. Pengamatan tindakan siklus II

Pengamatan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 21 Juni 2016 jam 07.45-08.45 WIB saat pelaksanaan
tindakan menggunakan metode bermain. Pengamatan yang
dilakukan untuk mengetahui aktivitas yang terjadi pada saat
berlangsungnya tindakan. Pada siklus II juga dilakukan tes hasil
belajar, hal tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan mengenal bilangan pada anak setelah diberikan
tindakan. Berikut ini hasil obsrvasi terhadap anak dan guru pada
pelaksanaan tindakan menggunakan metode bermain:

1) Anak

Kemampuan anak dalam mengenal bilangan pada siklus II
sudah meningkat. Hal tersebut ditunjukkan ketika anak
mengerjakan latihan soal mengenal bilangan dengan materi
membuat urutan bilangan 1-5 sudah baik jika dibandingkan
dengan kemampuan anak pada siklus 1. Untuk materi
memasangkan/ menjodohkan lambang bilangan dengan banyak
benda, anak tidak mengalami masalah walaupun tidak ada
pengulangan materi tersebut pada siklus II. Anak dapat
melakukan apersepsi yang diberikan oleh guru, yaitu berupa

pengulangan materi mengurutkan lambang bilangan.
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2) Guru

Berdasarkan hasil observasi siklus II pada pelaksanaan
tindakan menggunakan metode bermain, kemampuan guru
dalam memberikan materi tidak berbeda dari siklus I, yaitu
jelas dan lancar. Guru juga melakukan evaluasi untuk
mengetahui peningkatan kemampuan mengenal bilangan pada
anak.

Pada siklus II guru memberikan reward ketika anak mampu
melakukan kegiatan/ mengerjakan latihan soal dengan benar.
Reward yang diberikan oleh guru berupa ucapan ‘“bagus/
pintar” dan mengajak anak tos.

b. Tes setelah tindakan siklus II

Tes setelah tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 22 Juni 2016 di kelas persiapan SLB Wiyata Dharma 3
Ngaglik. Tes setelah tindakan yang diberikan pada siklus I dan
siklus II sama, yaitu terdiri dari 10 butir soal yang terbagi menjadi
5 soal membuat urutan bilangan 1-5 dan 5 soal memasangkan/
menjodohkan banyak gambar dengan lambang bilangan. Skor yang
diperoleh anak pada tes setelah tindakan siklus II mengalami
peningkatan. Skor yang diperoleh anak pada tes setelah tindakan

siklus II yaitu 90% dan masuk dalam kategori sangat baik.
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9. Refleksi Tindakan Siklus II

Refleksi tindakan kembali dilakukan setelah tindakan pada siklus II
selesai. Refleksi pada siklus ini juga digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan mengenal bilangan melalui metode bermain
pada anak tunarungu setelah dilakukan tindakan. Peningkatan tersebut
dapat diketahui dengan melihat hasil tes setelah tindakan pada siklus
I, jika skor yang diperoleh anak mencapai atau lebih dari indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, maka kemampuan anak dapat
dikatakan meningkat.

Berdasarkan hasil tes setelah tindakan siklus II, anak mendapat
skor 90% dan masuk kategori sangat baik. Skor pada tes setelah
tindakan siklus II juga telah memenuhi indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan yaitu 75%. Dari hasil observasi yang telah dilakukan,
kemampuan guru dalam menjelaskan materi tidak berbeda dari siklus I
yaitu jelas dan lancar. Pada siklus II guru memberikan reward berupa
ucapan ‘“bagus/ pintar” dan mengajak anak tos ketika anak dapat
melakukan kegiatan dengan benar. Kemampuan anak dalam mengenal
bilangan berupa membuat urutan bilangan 1-5 lebih baik jika
dibandingkan pada siklus 1. Berdasarkan refleksi pada siklus II dapat
disimpulkan bahwa hasil dari tes setelah tindakan pada siklus II sudah
optimal karena telah memenuhi indikator keberhasilan, sehingga

tindakan dihentikan pada siklus II.
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C. Analisis Data

Analisis data dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari
pengamatan selama tindakan sedang berlangsung. Analisis data bertujuan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal bilangan melalui
metode bermain pada anak tunarungu kelas persiapan. Untuk mengetahui
peningkatan yang terjadi dapat dilakukan dengan membandingkan antara
skor yang diperoleh anak dengan indikator keberhasilan yang telah
ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan
mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan di SLB Wiyata
Dharma 3 Ngaglik perlu untuk ditingkatkan. Hal tersebut dapat dibuktikan
ketika anak diberikan tes sebelum tindakan berkaitan dengan materi
mengenal bilangan anak masih mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut
terlihat ketika anak membuat urutan bilangan masih salah. Ketika anak
diberikan latihan soal membuat urutan bilangan dari yang terkecil ke
bilangan besar (1, 2, 3, 4, 5) dari bilangan acak, anak akan membuat
urutan bilangan dari bilangan yang paling depan bukan bilangan paling
kecil. Misalnya ketika anak diminta untuk membuat urutan bilangan dari
bilangan acak 3, 4, 2, urutan bilangan yang dibuat anak bukan 2, 3, 4 tetapi
3, 4, 2. Sedangkan untuk latihan soal yang berkaitan dengan memasangkan
lambang bilangan dengan banyak benda hasilnya lebih baik.

Berdasarkan skor hasil tes sebelum tindakan, kemudian dilakukan

tindakan siklus I untuk meningkatakan kemampuan anak dalam mengenal
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bilangan. Pelaksanaan siklus I dibagi menjadi tiga pertemuan, dua kali
pertemuan untuk melaksanakan tindakan dan satu kali pertemuan untuk
melakukan tes setelah tindakan. Materi yang diberikan pada siklus I yaitu
membuat urutan bilangan 1-5 menggunakan bola dengan cara menyusun
banyak bola berdasarkan urutan bilangan, dan memasangkan/
menghubungkan banyak bola dan lambang bilangan dengan cara
memasukkan bola ke dalam kantong yang terbuat dari kain strimin sesuai
dengan lambang bilangan yang tertera pada papan kayu. Pada pelaksanaan
tindakan, kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan (RPP) yang
sebelumnya telah disusun dan terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan tindakan, anak dapat
melakukan kegiatan apersepsi berupa mengelompokkan bola berdasarkan
warna dan pengulangan materi membuat urutan bilangan. Anak dapat
melakukan kegiatan sesuai yang dicontohkan berupa membuat urutan
bilangan dan memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan lambang
bilangan yang sesuai dengan cara memasukkannya ke dalam kantong.
Pada siklus II kemampuan anak dalam membuat urutan bilangan telah
meningkat menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan siklus L
Kemampuan guru dalam menyampaikan materi sangat baik yaitu dengan
suara yang jelas dan lancar, serta dapat mengkondisikan anak untuk
belajar. Pada siklus II guru telah memberikan reward berupa ucapan

“bagus/ pintar” dan mengajak anak tos ketika anak dapat melakukan
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kegiatan dengan benar. Selain itu, pada siklus II guru juga telah mengubah
bantuan yang semula berupa gerakan menjadi ucapan.

Kemampuan mengenal bilangan anak tunarungu pada siklus I
meningkat setelah anak diberikan tindakan dengan menggunakan metode
bermain, tetapi peningkatan tersebut belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga perlu untuk melakukan
perbaikan dengan melakukan tindakan pada siklus II. Tindakan pada siklus
IT lebih difokuskan pada materi membuat urutan bilangan 1-5, hal tersebut
dikarenakan pada materi membuat urutan bilangan 1-5 anak masih
mengalami kesulitan.

Kemampuan anak dalam mengenal bilangan pada siklus II
meningkat dari siklus sebelumnya. Hal tersebut dibuktikan dari skor tes
hasil belajar yang diperoleh anak telah mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan. Berikut ini tabel penjabaran hasil tes sebelum
tindakan, tes setelah tindakan siklus I dan siklus II:

Tabel 9. Data Hasil Tes Sebelum Tindakan, Tes Setelah Tindakan Siklus I,
dan Tes Setelah Tindakan Siklus II.

No Tes Skor yang Diperoleh
1. Tes sebelum tindakan 30%
2. Tes setelah tindakan siklus I 70%
3. Tes setelah tindakan siklus 11 90%

Berdasarkan tabel 9 maka gambaran hasil tes sebelum tindakan, tes
setelah tindakan siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram di bawah

ini;
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Data Peningkatan Kemampuan Mengenal Bilangan
100 90%
80 70%
'ﬁ B Skor Sebelum Tindakan
£ 60
<
S
_g 40 30 B Skor Setelah Tindakan
2] Siklus |
20
Skor Setelah Tindakan
0 : : : Siklus I
Ch
Peningkatan Kemampuan Mengenal Bilangan

Gambar 4. Diagram Peningkatan Kemampuan Mengenal Bilangan
Tabel dan diagram di atas menujukkan skor hasil tes sebelum tindakan, tes
setelah tindakan siklus I dan siklus II. Skor yang diperoleh anak pada tes
sebelum tindakan yaitu 30% dan mengalami peningkatan setelah
dilakukan tindakan pada siklus I yaitu anak mendapat skor 70%, tetapi
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga
dilakukan tindakan pada siklus II untuk memperbaiki siklus I. Setelah
dilakukan tindakan dan tes setelah tindakan pada siklus II, anak
mengalami peningkatan dari siklus 1. Skor yang diperoleh anak pada siklus
I yaitu 90% dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan yaitu 75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode bermain
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan

pada anak tunarungu kelas persiapan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik.
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D. Pembahasan Penelitian

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa nilai tes hasil belajar
anak mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan, sehingga metode
bermain dengan bola dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas persiapan di SLB Wiyata
Dharma 3 Ngaglik. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai tes hasil belajar
kemampuan mengenal bilangan yang diperoleh anak telah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Anak dapat mengurutkan bilangan
1-5 dan memasangkan/ menjodohkan banyak gambar dengan lambang
bilangan 1-5 tanpa bantuan dari guru.

Peningkatan kemampuan mengenal bilangan pada anak tunarungu
kelas persiapan terjadi karena adanya tindakan berupa penggunaan metode
bermain dalam kegiatan pembelajaran. Metode bermain termasuk metode
pembelajaran yang sesuai dengan usia anak yang masih berada di kelas
persiapan. Siti Partini Suardiman (2003: 40), menyatakan bahwa metode
bermain adalah metode pembelajaran anak usia prasekolah dimana anak-
anak diajak melakukan kegiatan bersama yang berupa: kegiatan yang
menggunakan alat dan melakukan kegiatan (permainan) baik secara
sendiri maupun bersama teman-temannya, yang mendatangkan
kegembiraan, rasa senang, dan asyik bagi anak.

Kemampuan mengenal bilangan perlu diajarkan sejak dini karena
akan menjadi dasar penguasaan konsep matematika pada jenjang

pendidikan berikutnya. Sudaryanti (2006:1) menyatakan bahwa bilangan
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adalah suatu konsep matematika yang bersifat abstrak yang sangat penting
untuk anak sebagai landasan dasar penguasaan konsep matematika di
jenjang pendidikan selanjutnya.

Kegiatan pembelajaran mengenal bilangan menggunakan metode
bermain dengan bola pada anak tunarungu kelas persiapan di SLB Wiyata
Dharma 3 Ngaglik terbagi menjadi dua kegiatan, yaitu membuat urutan
bilangan dengan bola dan memasangkan/ menjdodohkan banyak bola
dengan lambang bilangan yang sesuai. Pada kegiatan membuat urutan
bilangan menggunakan bola, anak dibimbing untuk menyusun banyak bola
berdasarkan urutan bilangan serta mengurutkan bilangan dari bilangan
acak menggunakan kartu bilangan, sedangkan pada kegiatan
memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan lambang bilangan, anak
dibimbing untuk memasukkan bola ke dalam kantong yang terbuat dari
kain strimin sesuai dengan lambang bilangan yang tertera pada papan
kayu. Pada kegiatan awal dalam pembelajaran mengenal bilangan
menggunakan metode bermain dengan bola, guru selalu melakukan
apersepsi yang bertujuan untuk membangkitkan semangat belajar pada
anak. Pada kegiatan inti, guru memberikan bimbingan kepada anak dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran mengenal bilangan menggunakan
metode bermain dengan bola, sedangkan pada kegiatan akhir guru
memberikan reward kepada anak setelah melakukan kegiatan dengan
benar. Reward yang diberikan guru kepada anak yaitu berupa ucapan

“bagus/ pintar” dan mengajak anak melakukan tos.
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Respon anak pada saat kegiatan pembelajaran mengenal bilangan
menggunakan metode bermain sangat positif. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya kemampuan anak dalam mengurutkan bilangan 1-5
menggunakan bola dan memasangkan/ menjodohkan banyak bola dan
lambang bilangan 1-5 dengan cara measukkannya ke dalam kantong tanpa
bantuan dari guru. Anak dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran sehingga anak lebih semangat belajar. Ali Priyono R (2009:
41) menyatakan bahwa metode bermain dapat merangsang perkembangan
berfikir anak, melatih kemandirian anak sehingga tidak menggantungkan
diri pada orang lain, dan anak lebih semangat belajar karena naluri anak
pada usia dini belajar adalah bermain yang didalamnya mengandung

pelajaran.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa metode bermain menggunakan bola dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal bilangan pada anak tunarungu kelas
persiapan di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan nilai tes hasil belajar kemampuan mengenal bilangan.
Peningkatan yang terjadi dari tes sebelum tindakan dan tes setelah
tindakan siklus I yaitu 40%, sedangkan dari tes sebelum tindakan dan tes
setelah tindakan siklus II yaitu 60%. Anak telah mengenal bilangan,
dibuktikan dengan kemampuan anak dalam mengurutkan bilangan 1-5 dan
memasangkan/ menjodohkan banyak gambar dengan lambang bilangan 1-
5 secara benar tanpa bantuan dari guru.

Pelaksanaan  tindakan  pembelajaran  mengenal  bilangan
menggunakan metode bermain telah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Pada kegiatan awal anak dapat melakukan kegiatan
berupa mengelompokkan bola berdasarkan warna dan pengulangan materi
membuat urutan bilangan. Anak dapat melakukan kegiatan sesuai yang
dicontohkan oleh guru berupa membuat urutan bilangan 1-5 menggunakan
bola dan memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan lambang
bilangan 1-5 dengan cara memasukkan bola ke dalam kantong. Pada akhir

kegiatan anak mendapat reward berupa ucapan “bagus/ pintar” dan diajak
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tos oleh guru ketika mampu menyelesaikan kegiatan dengan benar.
Kegiatan pembelajaran menggunakan metode bermain terbagi menjadi dua
kegiatan, yaitu membuat urutan bilangan 1-5 menggunakan bola dan
memasangkan/ menjodohkan banyak bola dengan lambang bilangan 1-5
dengan cara memasukkan bola ke dalam kantong sesuai dengan lambang

bilangan yang tertera pada papan kayu.

. Saran

Saran pada penelitian ini ditujukan kepada guru kelas, yaitu guru
diharapkan dapat memperhatikan waktu dalam memberikan penjelasan
dan melaksanakan kegiatan pada saat pelaksanaan pembelajaran mengenal
bilangan menggunakan metode bermain agar pelaksanaan tindakan dapat

dilakukan secara optimal.

84



DAFTAR PUSTAKA

Agung Triharso. (2013). Permainan Kreatif & Edukatif untuk Anak Usia Dini.
Yogyakarta: Andi Offset.

Ali Priyono R. (2009). Metode Pengembangan Kemampuan Berfikir Anak Usia
Dini di Play Group Alvi Hidayah Mojokrapak Tembelang Jombang. Tesis
diterbitkan. Program Pascasarjana ITAIN Sunan Ampel Surabaya.
Diakses dari digilib.uinsby.ac.id. pdf diunduh pada tanggal 05-01-2016
pada pukul 16.03.

Anas Sudijono. (2005). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Andang Ismail. (2006). Educational Games Menjadi Cerdas dan Ceria dengan
Permainan Edukatif. Yogyakarta: Pilar Media.

Anita Yus. (2011). Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Dali S. Naga. (1980). Berhitung Sejarah dan Pengembangannya. Jakarta: PT.
Gramedia.

Departemen Pendidikan nasional. (2003). Kurikulum 2004 Standar Kompetensi
Pendidikan Anak Usia Dini Taman Kanak-Kanak dan Raudhatul Athfal
(Katalog dalam Terbitan). Jakarta: Pusat Kurikulum, Badan Pendidikan
dan Pengembangan Depatemen Pendidikan nasional.

Frieda Mangunsong. (2014). Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan
Khusus Jilid Kesatu. Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan
Pendidikan Psikologi (LPSP3). Depok: Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia.

Haenudin. (2013). Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu. Jakarta:
Luxima Metro Media.

Hallahan, Daniel P, Kauffman, James M, dan Pullen, Paige C. (2009). Exceptional
Learners An Introduction to Special Education. Boston: Pearson.

Jasa Ungguh Muliawan. (2009). Manajemen Play Group & Taman Kanak-Kanak.
Jogjakarta: Diva Press.

Kamtini dan Husni Wardi Tanjung. (2005). Bermain Melalui Gerak dan Lagu di
Taman Kanak-Kanak. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar.

85



M. Ngalim Purwanto. (2013). Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Mayke Sugianto. (1995). Bermain, Mainan, dan Permainan. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Moeslichatoen R. (2004). Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Proyek Peningkatan Tenaga Akademik.

Mohammad Takdir Ilahi. (2013). Pendidikan Inklusi. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.

Permanarian Somad dan Tati Hernawati. (1996). Ortopedagogik Anak Tunarungu.
Bandung: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Guru.

Purwanto. (2012). Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan: Pengembangan
dan Pemanfaatan. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.

Slamet Suyanto. (2005). Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta:
Hikayat Publishing.

Siti Partini Suardiman. (2003). Metode Pengembangan Daya Pikir dan Daya
Cipta untuk Anak Usia Dini. Yogyakarta: FIP UNY.

Sofia Hartati. (2005). Perkembangan Belajar pada Anak Usia Dini. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional.

Sriningsih. (2009). Pembelajaran Matematika Terpadu untuk Anak Usia Dini.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Sudaryanti. (2006). Pengenalan Matematika Anak Usia Dini. Yogyakarta: UNY
Press.

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta.

Suharsimi Arikunto. (2005). Manajemen Penelitian (Edisi Revisi) Cetakan Ke
VII. Jakarta: Rineka Cipta.

. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Edisi Revisi) Cetakan ke 14. Jakarta: Rineka Cipta.

Suharsimi Arikunto, dkk. (2012). Penelitian Tindakan kelas. Jakarta: Bumi
Aksara.

Suharsimi Arikunto, dkk. (2015). Penelitian Tindakan Kelas (Edisi Revisi).
Jakarta: Bumi Aksara.

T. Sutjihati Somantri. (2006). Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: Refika
Aditama.

86



Tadkiroatun Musfiroh. (2005). Bermain Sambil Belajar dan Mengasah
Kecerdasan. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Tin Suharmini. (2009). Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta:
Kanwa Publisher.

William Crain. (2007). Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Wina Sanjaya. (2010). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana.

Wina Sanjaya. (2011). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana Prenada
Media Grop.

87



LAMPIRAN



Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPF)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Luar Biasa
Kelas/ Semester : Persiapan/ 11 (dua)
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu :4 X 30 menit (2 pertemua

A Kompetensi Dasar
Anak mampu memahami konsep sederhana, memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
B. Indikator
1. Membilang/ menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 5.
2. Membuat urutan bilangan 1-5 dengan benda-benda.
3. Menghubungkan' memasangkan lambang bilangan dengan benda-
benda sampai 5.
C. Materi Pokok
Mengenal bilangan:
1. Membuat urutan bilangan 1-5 dengan benda-benda.
2. Menghubungkan' memasangkan lambang bilangan dengan benda-
benda sampai 5.
D. Metode! media Pembelajaran
Metode bermain dengan bola
E. Alat
1. Papan yang terbuat dan kavu dan terdapat lima kantong vang terbuat
dari kain strimin.
2. Bola warmna-warni yang terbuat dari plastik.
3. Kartu bilangan vang terbuat dari kertas.
F. Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan I (membuoat uritan bilangan 1-5 dengan benda-benda)
a. Kegiatan awal
1} Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan melakukan doa

bersama.

89



2) Guru menjelaskan manfaat dari metode bermain yang
digunakan, yaitu dapat membantu anak dalam mengenal
hilangan.

3) Guru menjelaskan nama-nama alat yvang digunakan, vaitu bola
warna-warni yang terbuat dari plastik dan karu bilangan vang
tebuat dari kertas.

4) Menenmukan macam kegiatan, yaite membuat urutan bilangan

1-5 di m kan bola.

=1

5) Melakukan apersepsi: guru bersama anak melakukan
permainan menggunakan bola dengan cara mengelompokkan
bola berdasarkan wama.

6) Guru memberikan contoh Kegiatan yaitu dengan mengambil
satu bola dan mengucapkan “satu™, mengambil dua bola dan
mengucapkan “dua”, dan seterusnya sampai bilangan 5.

b. Kegiatan inti

1}y Anak dibimbing uniuk mengurutkan bilangan menggunakan
bola dengan cara mengambil bola dan membuat urutan
bilangan 1-5.

2) Anak dibimbing untuk mengurutkan bilangan dari bilangan
acak menggunakan kartu bilangan.

¢. Kegiatan akhir

1} Anak mengurutkan kembali bilangan 1-5 secara mandiri.

2) Guru memberikan reward kepada anak setelah melakukan
kegiatan dengan benar.

3y Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan melakukan doa
bersama.

2. Pertemuan I1 (menghubungkan’ memasangkan lambang bilangan
dengan benda-benda sampai 5)
a. Kepgiatan awal
1}y Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan melakukan doa

bersama.
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2} Guru menjelaskan manfaat dari metode bermain yang
digunakan, yvaitu dapat membaniu anak dalam mengenal
bilangan.

3} Guru menjelaskan nama-nama alar vang digunakan, yaitu:
papan yvang terbuat dari kayu dan terdapat lima kantong dari
kain strimin, bola warna-wami yang terbuat dari plastik, dan
kartu bilangan vang terbuat dari kertas.

4) Menenmkan macam kegiatan, yaitu: menghubumgkan/
memasangkan lambang bilangan dengan bola sampai 5.

5) Melakukan apersepsi: guru memberikan pengulangan materi
menguruikan bilangan [-5 dengan cara membuat urutan
hilangan menggunakan kartu bilangan.

6) Guru memberikan contol Kegiatan, vaitu: guni memasang
karmu bilangan secara acak kemudian memasukkan bola ke
dalam kantong sesuai dengan lambang bilangan yang tertera.

Kegiatan inti

1} Anak dibimbing untuk melakukan kegiatan sesuai dengan vang
telah dicontohkan, dengan cara memasukkan bola ke dalam
kantong sesuai dengan lambang bilangan yang sebelumnya
telah dipasang oleh gura.

2}y Amnak dibimbing untuk memasukkan kartu bilangan sesuai
dengan jumlah bola pada setiap kantong (sebelumnya guru
telah memasukkan bola pada setiap kantong).

Kegiatan akhir

1} Anak menghubungkan/ memasangkan kembali jumlah bola
dengan lambang bilangan yang sesuai secara mendiri.

2} Guru memberikan rewand kepada anak setelah melakukan
kegiatan dengan benar.

3) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan melakukan doa

bersama.
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(. Penilaian

1. Pertemmuan |

.
b.
&
d.

<.

Membuat urutan bilangan 1, 2, 3 dengan menggunakan bola.
Membuat urutan bilangan 2, 3, 4 dengan menggunakan bola.
Membuat urutan bilangan 3, 4, 5 dengan menggunakan bola.
Membuat urutan bilangan 2, 3, 4, 5 dengan mengounakan bola.
Membuat urutan bilangan 1, 2, 3, 4, 5 dengan menggunakan bola.

2. Pertemnuwan [1

T

Memasangkan lambang bilangan dengan bola dengan cara
memasukkannya ke dalam kantong (lambang bilangan 2 dan 3).
Memasangkan lambang bilangan dengan bola dengan cara
memasukkannya ke dalam kantong (lambang bilangan 1, 2, 3).
Memasangkan lambang bilangan dengan bola dengan cara
memasukkannya ke dalam kantong (lambang bilangan 3, 4, 5).
Memasingkan lambang bilangan dengan bola dengan cara
memasukkannya ke dalam kanteng {lambang bilangan 2, 3, 4).
Memasangkan lambang bilangan dengan bola dengan cara
memasukkannya ke dalam kantong {lambang bilangan 1, 2, 3, 4,

3).

Mengetahui,

Guru Kelas Peneliti

o

i i i

Wurul [sna Alfiva, 5. Pd Elly MNovita Sari

92



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPF)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Luar Biasa
Kelas/ Semester : Persiapan/ 11 (dua)
Marta Pelajaran : Matematika
Alokasi Wakiu £ 2 X 30 menit (1 pertemuan)

Kompetensi Dasar

Anak mampu memahami konsep sederhana, memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan sehan-hari.

Indikator
1. Membilang/ menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 5.
2. Membuat urutan bilangan 1-5 dengan benda-benda.

3. Menghubunkan’ memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda

samipai 5.
Materi Pokok
Mengenal bilangan: membuat urutan bilangan 1-5 dengan bola.
Metode! media Pembelajaran
Metode bermain menggunakan bola
Alat
1. Bola wama-warni yang terbuat dari plastik.

2. Kartu bilangan vang terbuat dari kertas.
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F.

Langkah Pembelajaran

L i

Kegiatan awal

a)

b)

o)

dj

&)

Guru membuka kegiatan pembelajaan dengan melakukan doa
bersama.

Guru menjelaskan manfaat dari metode bermain vang digunakan,
yaitu dapat membantu anak dalam mengenal bilangan.

Guru menjelaskan nama-nama alat yvang digunakan, yaini: bola
warna-warni yang terbuat dari plastik dan kartu bilangan yang
terbuat dari kertas.

Menentukan macam kegiatan, vaitu membuat urutan bilangan dari

1 sampai 5 dengan menggunakan bola.
Melakukan apersepsi:
1) Anak menebalkan lambang bilangan.

2) Mengulang materi mengurutkan  bilangan  dengan  cara
membuat urutan bilangan menggunakan kartu bilangan.

Guru memberikan conteh, dengan cara mengambil bola dan
lambang bilangan sesuai dengan jumlah bola dan menunjukkan
kepada anak.

Kegiatan inti

a)

b)

Anak dibimbing untuk mengurutkan bilangan sesuai dengan yang
dicontohkan oleh guru, yaitu dengan mengambil bola dan lambang
bilangan sesual dengan jumlah bola kemudian membuat wretan
bilangan.

Anak dibimbing untuk mengurutkan bilangan menggunakan bola

d 1 CAra m nhil bola dan membuat urutan bilangan.

94



¢} Anak dibimbing untuk membuat urutan bilangan menggunakan
kartu brlangan.

d) Anak dibimbing untuk membuat urutan bilangan dari bilangan
acak mengeunakan kartu bilangan.

3. Kegiatan akhir

a) Anak mengurutkan kembali bilangan 1-5 menggunakan bola secara
mandiri.

by Guru memberikan reward kepada anak setelah anak melakukan
kegiatan dengan benar,

¢} Gur menutop Kegiatan pembelajaran densan melakukan doa

bersama.
3. Penilaian
1. Membuat uratan bilangan 3, 4, 5 dengan mengpunakan bola.
2. Membuat vrutan bilangan 1, 2, 3 dengan menggunakan bola.
3. Membuat urutan bilangan 1, 2. 3, 4 dengan menggunakan bola,
4, Membuat uratan bilangan 1, 2. 3, 4, 5 dengan menggunakan bola.

5. Membuat uratan bilangan 2, 3, 4, 5 dengan menggunakan bola,

Mengetahui,
Guru Kelas Peneliti
{ s 5
5 - é‘i’?&ly
Nurul Isna Alfiya, S. Pd Elly Movita Sari
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Lampiran 2. Lembar Tes Hasil Belajar Kemampuan Mengenal Bilangan

Tes Kemampuan Mengenal Bilangan

Nama anak : Th Hari, tanggal : Rabu, {5 Jum 201l
Kelas : Tisiapar Siklus -1
Petunjuk

E[ratkan gambar di bawah ini dari yang sedikit ke banyak dengan cara
j liskan lambang bilang: VAL

Contoh:

Gr v e

Jawaban:

3 &
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Petunjuk

l’l‘arlk]nh garis antara banyak bola dengan lambang bilangan vang sesuai.

Comntoh:

10.
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Tes Kemampuan Mengenal Bilangan

Namaanmak : Ch Hari, tanggal : Raby, 22 Funi 2o
Kelas - f}.[n,gapgr" Siklus el )
Petunjulk B

Urntkan gambar di bawah ini dari vang sedikit ke banvak dengan cara
menuliskan lambang bilangannya.

Contoh:

{3k 423 {4?

Jawaban:

> &
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Petunjuk

Flrlldx.h garis antara banyak bola dengan lambang bilangan vang sesuai. |
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Lampiran 3. Pedoman Observasi Tehadap Guru dan Anak

PEDDOMAN OBSERVASI TERHADAP GURU DALAM PEMBELAJARAN

MNama Gura

Siklus

Hari, tanggal

Observer

Petunjuk Pengisian:

MENGENAL BILANGAN MENGGUNAKAN METODE BERMAIN
t Murul Isna Alfiva, 5. Pd

¢ 1 pertemuan 1 (satu)

: Senin, 13 Juni 2016

¢ Elly Novita Sari

Berilah tanda (v ) pada kolom Ya jika gura melaksanakan

Berilah anda (v ) pada kolom Tidak jika guru tidak melaksanakan

. = . Penilaian
Mo Eegiatan yang Dharmari Ya | Tidak Eeterangan
[ Cruru menghkondisiban N Giura dapat mengkondisikan anak
anak
2 Cruru melakukan apersepsi W i mielakukan EpCraEpEi dengan
melakuban kegi permai
mengelompoklkan bola berdasarkan warna
3 i meenyampaikan + Gura dapatl menyampaikan kegiatan yang
Jozgiatan yarng akan akan dilakukan dengan suara yang jelas dan
dilakukan lancar
4. Guru memberikan conioh o Gurma dapat memberikan conioh kegiatan
kegiatan WAk alkan yang akan dilakukan dengan membuat
dilakukan urutan bilangan menggunakan bola
5. Guru - membimbing  anak + Gura membimbing anak  pada  sast
diakam melakukan kegiatan pelaksanaan tindakan menggunakan metode
bermain
e Crwru e lakukan penilaian’ B LETiTT mzlakukan penilaian dengan
melakukan evaluasi memvberikan latihan seal kepada anak
jumlah &

Catatan: guru masih memberikan banmuan pada saat anak diberikan latihan
sehingga anak tidak mandiri dalam mengerjakan latihan.
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PEDOMAN OBSERVASI TERHADAP GURU DALAM PEMBELAJARAN
MENGENAL BILANGAN MENGGUNAKAN METODE BERMAIN

MNama Guru
Siklus
Hari, tanggal

Observer

Petunjuk Pengisian:

t Nurul Isna Alfiva, 5. Pd

¢ I pertemuan 2 (dua)

: Belasa, 14 Juni 2016

: Elly Novita Sari

Berilah tanda ( )} pada kolom Ya jika guru melaksanakan

Berilah tanda (v ) pada kolom Tidak jika guru tidak melaksanakan

——— = = Penilaizn -

Mo Kegiatan vang Dizmati Ya | Tidak Keterangan

[ Guru  mengkondisikan W Guru  dapat mengkondisikan anak  schelum
anak kegiatan pembelajaran diemlai

.5 LT mielakoukan wu' LT memberikan ApErsCcpal berupa
apersepai pengulangan materi menguratkan bilangan

3 Gurn menyampaikan v Guru  menyampaikan  kegiatan  yvang  akan
kegiatan  yang akan dilakukan sehelem memnlai kegiatan
dilakukan pemibelajaran

4. Cruru memberikan N Guru  dapat memberikan  contoh  kegiatan
contoh  kegiatan yang memasangkan jumlah bola dengan lambang
akan dilakukan bilangan menggunakan metode bermain

5 G membimbing ] Guru membimbing anak pada sast kegiatan
anak dalam melakukan pembelajaran
kegiatan

e ruru melakoukan v Gure melakukan penilaian pada akhir kegiatan
penilaian’  melakukan pembelajaran
evaluasi

jurnlal ]
Catatan:

L.

[

Guru masih memberikan bantuan pada saat memberikan latihan soal

kepada anak_

Guru belum memberikan reward ketika anak dapat melakukan kegiatan

dengan benar.
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PEDOMAN OBSERVASI TERHADAP GURU DALAM PEMBELAJARAN
MENGENAL BILANGAN MENGGUNAKAN METODE BERMAIMN

Mama Gura  : NMurul Isna Alfiva, 5. Pd
Siklus : 2 pertemuan 1 (satu)
Hari, tanggal : Selasa, 21 Juni 2016

Observer : Elly Novita Sari

Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda (v )} pada kolom Ya jika guru melaksanakan

Berilah tanda (v )} pada kolom Tidak jika guru tidak melaksanakan

L . . Penilaian i
Mo Kegiatan yvang Diamati Ya | Tidak Keterangan

1. Gurn  mengkondizilan E Guru  dapat  mengkondisikan amak  wntuk
anak mengikuti kegiatan pembelajaran

=z LT melaloukan \' Gurn melakukan apersepsi dengan mengulang
apersepsi materi menguratkan bilangan dan menebalkan

lambang bilangan

a3 Guru  menyampaikan 'l Giuru dapat peenyampaikan kegiatan yang akan
kegiatan  yang  akan dilakukan dengan swara yvang jelas
dilakukan

4. Cruru memberikan 11‘ Guru dapat memberikan conioh kegiatan yang
contoh  kegiatan  yang akan dilakukan
akan dilakukan

5 i mzmbimbing o Gurun  membimbing anak pada saal kegiatan
anak dalam melakulan pembelajaran menggunakan metode bermain
kegiatan

& Cruru melakukan v' G mermberikan katibhan seal kepada anak
penilaian’  melakulan
ovaluasi

jurnlah i
Catatan:

1. Guru sudah tidak membernkan bantuan pada saat anak mengerjakan latihan
soal, sehingga anak lebih mandiri.

2. Guru memberikan reward ketika anak dapat melakukan kegiatan dengan
benar.
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PEDOMAN OBSERVASI TERHADAP ANAK DALAM PEMBELAJARAN
MENGENAL BILANGAN MENGGUNAKAN METODE BERMAIMN

Mama Anak

Kelas

Siklus

Hari, tanggal

Observer

Petunjuk Pengisian:

:ICh

: Persiapan

: 1 pertemuan 1 (satw)

: Senin, 13 Juni 2016

¢ Elly Nowvita Sari

Berilah tanda { v } pada kolom Ya jika anak melaksanakan

Berilah tanda [ v )} pada kolom Tidak jika anak tidak melaksanakan

Mo Kegiatan vang Diamati Y:ml:?l?;at Keterangan
1. Ak melakukan apersepsi yang Anak dapat melaloukan apersepsi
diberikan oleh gum L berupa kegiatan permainan
mengelompokian bola berdasarkan
Warna
2 Anak mendengarkan” melihat Anak melihat pada sast gura
pada saat guru memberikan 2 memberikan penjelasan terkait
penjelasan terkait dengan dengan kegiatan pembelajaran vang
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
akan dilakukan
3 Anak melihat pada saan gurn Anak melihat pada sast gurm
memberikan contoh berkaitan Kl mencontohkan kegiatan
dengan kegi pembelan; mengurutkan bilangan menggunalan
bola
4. Anak melakukan kegiatan Anak dapai melaloskan kegiatan
sesuai yang dicontohkan oleh Kl sespai dengan yvang dicontohkan olch
muru guru dengan membuat urutan
bilangan menggunakan bola
5 Anak terlibat akdif dalam Anak dapat terlibat secara akiif
legiatan pembelajaran + dalam kegiatan pembe lajaran
menggunakan metode benmain
& Ak mengerjakan latihan soal Anak dapat mengerjakan latihan soal
yang diberikan oleh gumn ~ vang diberikan oleh guru tetapi
masih memburubkan b
Jumlah 2]
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PEDOMAN OBSERVASI TERHADAP ANAK DALAM PEMBELAJARAN
MENGENAL BILANGAN MENGGUNAKAN METODE BERMAIN

MNama Anak :Ch
Kelas ¢ Persiapan
Siklus ¢ 1 pertemuan 2 (dua)

Hari, tanggal : Selasa, 14 Juni 2016

Observer : Elly Novita Sari

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda { v } pada kolom Ya jika anak melaksanakan

Berilah tanda { v } pada kolom Tidak jika anak tidak melaksanakan

Mo Kegiatan yang Diamsati Y:‘eml?r?;at Keterangan
1. Anak melakukan apersepsi yang Anak dapat melakukan apersepsi
diberikan oleh gurm E berupa pengulangsn materi
mengurutian bilangan
. Amnak mendengarkand melihat Anak melihan pada sast gur
pada gaat guru mernberikan “ memberikan penjelasan berkaitan
penjelasan terkait dengan kegiatan dengan kegiatan yang akan
pembelajaran vang dilakukan dilakukan
i Anak melihat pada saan gury Anak melihar pada sast guru
memberikan contoh berkaitamn memberikan contoh kegiatan
d kegi belanj v miemasangkan’ menjodohkan
jumlah bola dengan lambang
bilangan dengan cara
memasukkannya ke dalam kanvong
4. Aunak melakukan kegpiatan sesuai Anak dapar melakukan kegiatan
wang dicontohkan oleh gurn ~ sesuai yang dicontohkan oleh gore,
yaim dengan memasukkan bola ke
dalam kamong sesuai dengan
lambang bilangan yang teriera
A Amak terlibat akonif dalam kegiatan Amnak dapar terlibai akinf dalam
pembekajaran . kegiatan pembelajaran vang
dilakukan
R Anak mengerjakan latihan soal Anak dapar mengerjakan latihan
wang diberikan oleh guru W soal yang diberikan dan masih
membutubkan bantuan dari guro
Jurmnlah [
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PEDOMAN OBSERVASI TERHADAP ANAK DALAM PEMBELAJARAN
MENGENAL BILANGAN MENGGUNAKAN METODE BERMAIN

MNama Anak

Kelas

Siklus

Hari, tanggal

Observer

Petunjuk Pengisian:

:Ch

¢ Persiapan

: 2 pertemuan 1 (satu)

: Selasa, 21 Juni 2016

¢ Elly Nowvita Sari

Berilah anda ( v ) pada kolom Ya jika anak melaksanakan

Berilah tanda ( v ) pada kolom Tidak jika anak tidak melaksanakan

Penilaian

Mo Kegiatan yvang Diamati Ya | Tidak Keterangan
1. Anak melakukan apersepai yang \' Anak dapai melaloukan apersepsi
diberikan aleh guns berupa pengulangan materi
meengurutkan bilangan dan menchalkan
lambang bilamg
2 Anak mendengarkan melihat K Anak melibat pada sast guro
pada saat guru memberikan memberikan penjelasan
penjelasan terkait dengan
loegiatan pembelajaran yang
dilakukan
LR Amak melihat pada saan gure & Anak melikar pada sast gura
memberikan contoh berkaitan memberikan comoh membuar wnitan
dengan kegistan pembelanjaran bilangan menggunakan bola
a. Anak melakukan kegiatan -+ Anak dapat melakukan kegiatan sesuai
sesuai yang dicontohkan oleh yvang dicontohkan oleh gurn
muru
LR Anak terlibat aktif dalam K Anak dapat terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran kegiatan pembelajaran
B Anak mengerjakan latihan soal E Anak dapat mengerjakan latihan soal
yang diberikan oleh gurw yvang diberikan oleh guru secara
rmandiri
Jumlah i
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Lampiran 4. Lembar Penilaian Tes Hasil Belajar Kemampuan Mengenal Bilangan
Siklus I dan Siklus II

LEMBAR PENILAIAN TES KEMAMPUAN MENGENAL BILANGAN
MNama Anak :Ch
Kelas : Persiapat
Hari, tanggal : Rabu, 15 Juni 2016
Siklus : 1 pertemuan 3 (tiga)
Observer » Elly Nowvita Sari

Petunjuk Pelaksanaan: Berilah tanda ( V) pada setiap kolom skor.
Skor 1 : apabila anak menjawab dengan benar.

Skor 0 : apabila anak salah menjawab/iidak menjawab.

N Indikator ISI'““;] Keterangan

1. Mengurutkan gambar bola 1, 2 3

dengan cara menuliskan lambang w'
hilangan.

2. Mengurutkan gambar bola 3, 4, 3
dengan cara menuliskan lambang |
hilangan.

3. Mengurutkan gambar bola 1,2, 3
dengan cara menuliskan lambang v
bilangan.

4. Mengurutkan gambar bola 2,3 4 %
dengan cara menuliskan lambang W
bilangan.

5 Menguruthkan gambar bola 1,23 4
dengan cara menuliskan lambang W
bilangan

6. MMemasangkanimenjodohkan jumlah
gambar bola dengan lambang bilangan N
Yang sesudi.

7. Memaszangkan'menjodehkan jumlah
gambar bola dengan lambang bilangan k|
VarE SesiEki

HH MMemasangkan'menjodohkan jumlah
garnbar bola dengan lambang bilangan L]
Vang sesumi.

Q. Memasangkan'menjodohkan jumlah
gambar bola dengan klambang bilangan w
VaNg sesuai.

10 | Memasangkan'menjodohican jumlah
gambar bola dengan Llambang bilangan |
Vang sesui.

Jumlah 7 ]
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LEMBAR PENILAIAN TES KEMAMPUAN MENGENAL BILANGAN
Mama Anak :Ch
Kelas : Persiapan
Hari, tanggal : Rabu, 22 Juni 2016
Siklus : 2 pertemuan 2 (dua)
Observer : Elly Novita Sari

Petunjuk Pelaksanaan: Berilah tanda ( v ) pada setiap kolom skor.
Skor 1 : apabila anak menjawab dengan benar.

Skor O : apabila anak salah menjawabftidak menjawahb.

Mo Indikator ISI.:m;] Keterangan

1 Mengurutkan gambar bola 1, 23
dengan cara menuliskan lambang \'
hilangan.

2. Mengurutkan gambar bola 3, 4, 3
dengan cara menuliskan lambang |
bilangan.

3 Mengurutkan gambar bola 1,2, 3
demgan cara menuliskan lambang |
bilangan,

4. Mengurutkan gambar bola 2, 3 4, 5
dengan cara menuliskan lambang W
hilangan.

5. Menguruikan gambar bola 1,2 3 4
dengan cara menuliskan lambang k|
bilangan.

. Memasangkan'menjodohkan jumlah
gambar bola dengan lambang bilangan N
YarnE Sesudi.

7. Memaszangkan'menjodehkan  jumlah
gambar bola dengan lambang bilangan k|
Varg SesLdi.

& MMemasangkan'menjodohkan  jumlah
garnbar bola dengan lanvhang bilangan b |
VTS Sosiki.

Q. Memasangkan'menjodohkan jumlah
garnbar bola dengan lambang bilangan |
VAN SCUi

1o, | Mer ahan'menjodohkan jumlah
garnbar bola dengan lambang bilangan +
VANE SeUdi.
Jumlah 9 1
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Mengenal Bilangan
Menggunakan Metode Bermain dengan Bola

Ciuru  menjelaskan nama-
nama alat yvang dipunakan
dalam pembelajaran
mengenal bilangan,

Giura memberikan contoh
kegiatan  yang  akan
dilakukan dalam
pembelajaran  mengenal
bilangan.

Anak melakukan kegiatan
memasangkan jumlah bola
dengan lambang bilangan
yang sesuai dengan
memasukkan ke dalam
kantong
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Anak sedang  melakukan
kesialan mengurutkan
bilangan dari bilangan acak
mengpunakan kartu
bilangan.

Gury memberikan reward
(mengajak anak tos) ketika
dapat melakukan kegiatan
dengan benar.

Anak sedang mengerjakan
tes setelah tindakan.
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Lampiran 6. Surat Keterangan Ahli Instrumen

SURAT KETERANGAN AHLL INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ind:

MNama : Nurul Isna Alfiya, 5. Pd
NIP i
Jabatan : Guru Kelas Persiapan SLB Wivata Dharma 3 Ngaglik

Menerangkan bahwa instrumen tes hasil belajar kemampuan mengenal bilangan
menggunakan metode bermain untuk anak tunarungu kelas persiapan yang

dikembanglkan eleh:

Narna : Elly Novita San

NIM s 1103244041

Program studif jurusan : PLE/ PLE

Fakultas : [lmu Pendidikan

Perguraan tinggi s Unmiversitas Megen Yogyakarta

Telah dipenksa dan memenula syarat untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data dalam penchtien yang berudul “PENINGKATAN KEMAMPUAN
MENGENAL BILANGAN MELALUI METODE BERMAIN UNTUK ANAK
TUNARINGLU KELAS PERSIAPAN DI SLE WIYATA DHARMA 3
NGAGLIK". Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Penguji Ahli,

Murul Isna Alfiya, 8. Pd
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Lampiran 7. Surat Keterangan Dokter

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS KFSEHATAN

PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT NGEMPLAK 1T
| Alamat : Jetis, Widodomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, Telpon (44612'?_?)

—_—

No Dok, : CM - PDF 15
Tgl. Terbit: 1-5-13
Revlsi:

i
Masa Beriaky ;

SURAT KETERANGAN DOKTER
No.: O/ iv[EsT ] dpr -

‘ Yang bertarda tangzan di bawah ini : .

| Dokter Pemerintah Kabupaten Sleman, Dinas Keschaten Sleman, Puskesmas Ngemplak

| II, dengan mengingat sumpsh pada wakiu mererima jabatan menerangkan bahwa :
Nama (L @

Umur

Alamat

Pekerjaan

| Telak diperiksa dengan teliti dan erpendapat bahwa keadaan kesehatan saudara tersebut
pada waktu diperiksa adalah : Baik / Fidule i ks, 5#,\,%;:;}1,&_,
AL, CL A MO MNP 0

\% = “x
Berat badan:../{.... kg |<§ - W\ S _, S
(== i 4 ) e -

Tinggi badan : ‘g,y........ Cm e
7.3,

Cadt- - TYNA W Chrh
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Lampiran 8. Surat Pengantar Permohonan Ijin Penelitian dari Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FARULTAS ILMU PENDIDIKAN

Jalan Colomba Nomor | Yogvakartas 55281
lelpan {D274) 540611 pesawar 405, Fax (0273) 5406611
Lammang: fipoasryac.id, B-mall: umas peuny.ac.id

Nomor @ 286 N4 LPLZ0L 24 Mei 2016
Lampiran : 1 {sat) Bendel Proposal
Hal - Perrmaohonan iz Penelinam

Yih Bupati Slemarn

Cq. Kepala Kantor Keshang Kalupaten Sleman
Jalan Candi Gebang , Beran, Tridadi, Sleman
Phone (0274) BEES0D Fax., {0271 68015
Steman

Diberitehukan denpgan hort. babwa uatok memenahi sebagian persyaratan akademil, vang ditetaphan oleh
Junesun Pendidikan Luar Bissa Faludie Uma Pendidikan Universitas Neper Yooy akarls, mahasiswa berikat

ini diwajibkan melaksanakan penclitian:

Nama +CElly Movia Sari

NIM [RETER RS STEIN]

Prodifurusan : PLE/PLHE

Alamat Kawman B F O3 RW 02 Selopampang . Temanggung, Jawa [engah

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlab kami memintakan irin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan Ketentuan sehagai berikat;

Tujuan ¢ Memperoleh data penclitian tugas akhir skripsi

Laokasi : BLE Wivata Thharma L Megaglik

Subyek o Sigwa dan Guru Kelas Persiapan

Ubyek : Peningkaan Kemampuan Mengenal Bilangan

Waktu = Mlei-Tuni 2006

Judul ¢ Peningkatan Kemeampuan Mengenal Bilangan Pada Anak Tunarmgu Kelos Persiapan 14

SLI Wiyala Dharma I Ngagzlik
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

e EE v ama, M. IR
02 L 9BTO2 1001

o

Tembusan \
I Rektor { schagai laparan) s P
2. Wakil Dekan | FIP =
Y Kea Jurusan PLE FIP
A kabag T
5. Kasubbap Pendidiban 111
& Mahasiswa vang bersanghutan

Universitas Megeri Yopyakaria
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Lampiran 9. Surat [jin Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Sleman Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamiya Momor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yeqyakarta 55511
Tetepon (0274) 853800, Faksimiie (0274) BS8800
WWebsite: www. bappedaslemankab.go.id. E-mail ; bappeda@slemankab.go.id

SUBRAT IZIN
Momor: 070/ Bappeda / 2200 / 2016

TENTANG
FPENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAT

Dasar : Peraturan Bupeti Sleman Momor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kulizh Kerja Ny=tz
Dan Izin Prakrik Kerja Lapangan.

Menunjuk - Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangss Kab. Sleman
Momor @ 070K esbang/2199/2016

Tanggal : 25 Mei 2016

Alamat instansi/Pergurean Timggi
Alamat Rumzh

Ne. Telp £ HP

Untuk -

J1, Colombo MNo. 1 Sleman Yogyakarta

Kauman Selopampang Temanggung Jateng

0857003108565

Mengadakan Penclitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGENAL BILANGAN MELALUT

METODE BERMAIN UNTUK ANAK TUNARUNGU KELAS PERSIAPAN (a1}
SLEWIYATA DHARMA I NGCAGLIK

Lokasi ¢ SLE Wiyata Dharma 1T Ngaglik Sleman
Wakiu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 25 Mei 2016 sfd 24 Agustus 2016
Dengan ketentuan schagai berilut -
i. Wejib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintal setempat (Camet! Kepala Desa) ata Kepala fnsiansi
trrtuk mendapal petunjuk seperfrve.
2. Wajih menjaga tate terih don mentaoi ketentuan-ketentuan selempal watg berlakuw
3. dzin tidak disalafgematan wiink kepentingan-kepentingam: o fuor yemg direkomendasikan,

4. Wajih menyampaikan lapovan hasil penelition ferupa I (satmed CD formor PDE kepada Bupati diserahkan
mrelalul Kepoda Badon Perencanaan Pembangircan Doeroak.

& fzin ini dapat dibataltkan sewaktu-walsnw apalbila ridak dipenuhi ketentuan-ketentuan df atas,

Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINEAN
Kepada :
Mama : ELLY NOVITA SARI
Mo MhsMIMNIPINIR S TH10E2440410
Program/Tinghar : 81
Instansi/Perguruan Tinggi ¢ Universitas Negeri Yogyakarta

Demikian izin ini dikeluarkan uniuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintalnen
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunyva,

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
seielah berakhimya penelitian,
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tangeal @ 25 Mei 2016

Tembusan : it Kepala Badan Perencanann Pembangunan Daerah

1. Bupati Sleman (sebagai laporan)
2. Kepala Dinas Dikpera Kab. Sleman

3. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. b'ln:ma.nf."
4. Carnat Mgaglik /

i
5. Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Neaglik !|'§' -
6. Ka SLB Wiyata Dharma Hl Ngaglik \
7. Dekan FIP UNY & =
8. Yang Bersangkutan Al AARYATUN, S.IP, MT

na, [Via
MNP 19720411 199603 2 003
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari SLB Wiyata
Dharma 3 Ngaglik

SEKOLAH UNTUK ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
SLB B-C WIYATA DHARMA 3 NGAGLIK

SLEMAN

b e T Momor Statistik Sekolah : 874040213001

Alarnat ; JIn, Blasokuriing VI, Minomardani, Ngaght, Sleman, Yogysekara 55587 Telp. 0274533248

No @ B9 /SLB BCAWDSXIZ018 Ngaglik 28 November 2016

Kepada Yth

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

PRODI PENDIDIKAN LUAR EIASA
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Di Yogyakarta.

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini ;

MNama : Ani Supriyati S.Pd
MIP : 196312151986803 2 015
; Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SLB BC Wiyata Dharma 3 Ngaglik, Sleman.
Dengan ini menerangkan bahwa , mahasiswa tersebut dibawah ini
Nama : Elly Novita Sari
MIM 1 11103244041
Bulan penelitian : Mei — Juni 2016
Fakultas/ prodi * Fakultas llmu Pendidikan/Pendidikan Luar Biasa

Benar -benar sudah melaksanakan peneliian untuk persiapan penyusunan skripsi
dengan judul" Peningkatan Kemampuan Mengenal Bilangan melalui Metode
Bwemain Untuk Anak Tuna Rungu Kelas Persiapan Di SLE Wiyata Dharma 3
Mgaglik"Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benamya, agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya .

Ngaglik, 28 November 2016
. Kepala sekolah
" _S[BWiyata Dharma 3

Ani Suprivati S.Pd
NIP.19631215188603 2 015

118



